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BAB I                                                                                                           

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Perkembangan teknologi informasi dan globalisasi yang begitu pesat, 

mengakibatkan teknologi informasi memang selalu menarik untuk diamati, itu 

dikarenakan informasi sudah menjadi makanan sehari-hari, ibarat hidup kalau 

sehari tidak makan dan minum menjadi lemas dan lunglai. Sekarang ini setiap 

orang harus memiliki informasi yang cukup agar tidak dikatakan ketinggalan 

jaman.

Iklan sebagai alat informasi yang telah menjadi bagian  dari kehidupan 

sehari-hari masyarakat di dunia. Dimana sejak kita bangun tidur telah diterpa 

produk iklan, baik itu televisi sampai iklan surat kabar. Iklan memang sudah 

menjadi hal yang sangat lumrah dan bahkan menjadi virus dalam kehidupan 

kita sehari-hari, seperti hidup enggan mati pun segan.

Iklan sebagai suatu informasi sangatlah dekat dengan pembacanya, 

Sehingga ada ketergantungan antara pembaca dan media iklan baik itu media 

televisi maupun media surat kabar tersebut, karena  materi yang disajikan 

dalam berita tersebut merupakan daya tarik yang bisa mengundang 

keingintahuan masyarakat atau pembaca yang apabila tidak mengkonsumsi 

informasi atau iklan maka akan ketinggalan kereta dalam pemberitaan yang in.

1
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Semua itu adalah kebutuhan masyarakat yang tidak bisa dipungkiri pada saat 

sekarang, guna menunjang kehidupan yang berpengetahuan

Pesan yang disampaikan melalui media memiliki kekuatan yang maha 

besar untuk membentuk perilaku, pandangan atau tindakan dari khalayaknya. 

maka tak jarang banyak perusahaan atau lembaga kemasyarakatan 

mempercayai iklan sebagai kunci untuk merubah minat khalayak atau 

konsumen sehingga berhasil mempersuasi masyarakat dengan intesitas yang 

cukup tinggi, sehingga masyarakat secara tidak sadar telah menelan mentah-

mentah isi dari iklan tersebut tanpa mempertimbangan terlebih dahulu

maknanya.

Adapun tugas media massa adalah memberitakan tentang gambaran 

realitas yang ada saat ini, cerminan dari realitas media seperti kita yang lihat, 

yang justru telah mengkonstruksi sedemikaian rupa relitas yang ada. Tidak 

mengherankan jikalau kita tiap hari secara terus-menerus menyaksikan 

bagaimana peristiwa yang sama diperlukan secara berbeda oleh media tentang

peristiwa yang diberitakan, ada yang diberitakan ada juga tidak diberitakan. 

ada menganggap penting, ada juga yang tidak menganggap penting sebuah 

berita. semua kenyataan ini menyadarkan kita betapa subyektifnya iklan/ 

berita. Mengetenagahkan perbedaan semcam ini, tentu bukan bias atau distorsi 

dari penberitaan iklan/media. Ini untuk memberikan ilustrasi bagaimana berita 

yang kita baca tiap hari telah melalui proses konstruksi2

                                               
2 Eriyanto,  Analisis Framing, ( Yogyakarta: LKIS, 2002 ), hal. 2
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Komunikasi periklanan di Indonesia belum lama berkembang, namun 

secara signifikan sistem tersebut  telah memberikan pengaruh terhadap 

perekonomian nasional baik secara makro dan  mikro. Dalam tataran 

perekonomian secara makro keberadaan periklanan sangat penting bagi denyut 

perekonomian bangsa ini. Dengan adanya kegiatan komunikasi periklanan 

yang melibatkan dana sangat besar, periklanan ikut menggerakkan roda 

perekonomian. Dan secara bersamaan ia menjadi sistem tersendiri yang 

memiliki keterkaitan dan pengaruh terhadap sistem-sistem yang lain. 

Sedangkan dalam tataran mikro, iklan membantu kegiatan perusahaan  

khususnya dalam bidang pemasaran. Sedangkan dari segi  konsumen, melalui 

iklan mereka mendapat informasi mengenai suatu produk.

Dalam hal ini, peneliti mengkaji dan menganalisis tentang makna Iklan 

Layanan Masyarakat JAMKESMAS (Jaminan Kesehatan Masyarakat) Versi 

Membatik, dimana saat ini kita lihat sudah jarang sekali melihat iklan layanan 

masyarakat hadir menghiasi media cetak, khususnya televisi. 

Iklan dan televisi merupakan kekuatan mutualistik yang tidak dapat 

dipisahkan. Di satu sisi, televisi memerlukan sumber dana demi menjaga 

eksistensinya, dan di sisi lain produsen memerlukan televisi untuk 

mempromosikan produknya. Bertemunya masing-masing kebutuhan tersebut 

menjadikan iklan menjadi mediasi yang lumrah di setiap stasiun televisi. 

Dalam lingkup komunikasi massa, iklan televisi bahkan menjadi seperti

propaganda yang menyenangkan karena kehadirannya tidak saja 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



4

menginformasikan berita melainkan juga bersifat menghibur dan memberikan 

pendidikan. 

Iklan di televisi juga memiliki kelebihan unik dibandingkan dengan iklan 

di media cetak. Kelebihan iklan televisi memungkinkan diterimanya tiga 

kekuatan generator makna sekaligus, yakni narasi, suara dan visual. Ketiganya 

mempunyai andil dalam membentuk sebuah sistem pertandaan yang bekerja 

untuk mempengaruhi penonton-nya. Dari ketiganya tersebut, iklan televisi 

bekerja efektif karena menghadirkan pesan dalam bentuk verbal dan nonverbal 

sekaligus. Sebagai sistem pertandaan, maka iklan sekaligus menjadi sebuah 

bangunan representasi. Iklan tidak semata-mata merefleksikan realitas tentang 

manfaat produk yang ditawarkan, perusahaan namun seringkali menjadi 

representasi gagasan yang terpendam di balik penciptanya. Persoalan 

representasi ini yang kemudian lebih menarik, karena di dalam iklan sebuah 

makna sosiokultural dikonstruksi.3

Tampilan iklan di televisi senantiasa melibatkan tanda dan kode. Setiap 

bagian iklan pun menjadi ”tanda” atau signs, yang secara mendasar berarti 

sesuatu yang memproduksi makna. Tanda berfungsi mengartikan atau 

merepresentasikan (menggambarkan) serangkaian konsep, gagasan atau 

perasaan sedemikian rupa yang memungkinkan seorang penonton untuk men-

decode atau menginterpretasikan maknanya. Jika tanda adalah material atau 

tindakan yang menunjuk sesuatu, kode adalah sistem di mana tanda-tanda 

                                               
3 http://abunavis.wordpress.com/2008/05/29/%E2%80%9Dmembaca%E2%80%9D-iklan-

televisi-sebuah-perspektif-semiotika/

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



5

diorganisasikan dan menentukan bagaimana tanda dihubungkan dengan yang 

lain. Dalam iklan kode-kode yang secara jelas dapat dibaca adalah bahasa 

berupa narasi atau unsur tekstual, audio, dan audiovisual.4

Penayangan iklan di televisi sendiri dapat dikategorikan dalam tiga bentuk 

iklan yang meliputi :

a. Pensponsoran ; pengiklanan membiayai sepenuhnya suatu program acara 

televisi sekaligus fee yang harus dibayar pada pihak televise. Contoh : 

Impresario 008, Telkom mania, Gebyar BCA, Rokok Gudang garam pada 

acara UFC (TPI).

Jika biaya yang ditanggung terlalu mahal maka pengiklanan sponsor utama 

akan bekerjasama dengan rekanan atau pengiklanan produk yang lain.

b. Partisipasi ; bentuk riil dari penayangan jenis iklan ini adalah dengan 

menyisipkan diantara satu atau beberapa acara baik yang tetap atau tidak 

tetap. Pendekatan dengan menggunakan bentuk iklan ini akan lebih 

mempermudah memilih jangkauan khalayak dan target khalayak serta 

penyediaan anggaran yang tersedia

c. Spot Announcements; penayangan iklan pada setiap pergantian acara.

d. Public service announcements; yang dikenal dengan istilah iklan layanan 

masyarakat. Iklan ini ditayangkan umumnya atas permintaan masyarakat 

atau institusi tertentu. Umumnya tujuan iklan ini lebih diarahkan pada 

penggalangan solidaritas masyarakat atau tentang masalah penting yang 

                                               
4 http://abunavis.wordpress.com/2008/05/29/%E2%80%9Dmembaca%E2%80%9D-iklan-

televisi-sebuah-perspektif-semiotika/
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harus diketahui masyarakat. Misal iklan Ayah siaga, AIDS dan pemilihan 

umum.

Iklan layanan mayarakat (ILM) adalah iklan non komersial, kehadirannya 

dimaksudkan sebagai tandingan (counter image) terhadap keberadaan iklan 

komersial. Selama ini iklan komersial sering dituduh menggalakkan 

konsumerisme, yakni merangsang konsumen untuk berkonsumsi tinggi dan 

menyuburkan sifat boros.

Sebagai sebuah citra tandingan, pada dasarnya ILM adalah alat untuk 

menyampaikan pesan sosial kepada masyarakat. Media semacamini sering 

dimanfaatkan oleh pemerintah untuk memperluaskan program-programnya. 

Sebagai media yang bergerak dalam bidang sosial, ILM pada umumnya berisi 

pesan tentang kesadaran nasional dan lingkungan. Misalnya ILM yang dibuat 

untuk mensukseskan program imunisasi nasional, pemberantasan nyamuk 

demam berdarah, virus vlu burung, budaya gempar membaca, budaya 

menabung, menjaga lingkungan hidup, membuang sampah pada tempatnya, 

tertib lalu lintas, penyalahgunaan narkoba dan iklan layanan masyarakat 

tentang jaminan kesehatan masyarakat yang biasa disebut dengan jamkesmas 

yang sedang penulis teliti sekarang ini dengan menggunakan analisis 

semiotik.5

Jika dilihat dari wujudnya, ILM mengandung tanda-tanda komunikatif. 

Lewat bentuk-bentuk komunikasi itulah pesan tersebut menjadi bermakna. Di 

samping itu, gabungan antara tanda dan pesan yag ada pada ILM diharapkan 

                                               
5 Sumbo tinarbuko, indodesainer@gmail. Diakses tanggal 23 oktober 2009
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dapat mempersuasi khalayak sasaran yang dituj. Penulisan ini bertujuan untuk 

mengkaji tanda verbal (terkait judul skripsi, subjudul, dan teks) dan tanda 

visual (terkait dengan ilustrasi, logo, tipografi dan tata visual) ILM tersebut 

dengan menggunakan pendekatan semiotika.  Melalui analaisis semiotika 

diharapkan menjadi salah satu pendekatan untuk memperoleh makna yang 

terkandung dibalik tanda verbal dan tanda visual dalam iklan layanan 

masyarakat jaminan kesehatan masyarakat (Jamkesmas).

Jaminan kesehatan masyarakat (jamkesmas) adalah program bantuan 

sosial untuk pelayanan kesehatan bagi masyarakat miskin dan tidak mampu 

yang diselenggarakan secara nasional agar terjadi subsidi  silang dalam rangka 

mewujudkan pelayanan kesehatan yang menyeluruh bagi masyarkat miskin. 

Upaya pelaksanaan jamkesmas merupakan perwujudan pemenuhan hak rakyat 

atas kesehatan dan amanat undang-undang Nomor 40 tahun 2004 tentang 

sistem jaminan sosial nasional dan merupakan salah satu komoitmen 

pemerintah dalam pembangunan kesehatan di Indonesia. Tapi karena hingga 

saat ini peraturan pelaksana dan lembaga yang harus dibentuk berdasarkan UU 

No 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional belum terbentuk, 

maka departemen kesehatan mengeluarkan kebjakan program jaminan 

kesehatan untuk masyarakat miskin sebagai wujud pemenuhan hak rakyat atas 

kesehatan tersebut. Pelaksanaan kebijakan Jamkesmas dituangkan dalam 

Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 125/Menkes/SK/II/2008 tentang 

Pedoman Penyelenggaran Program Jaminan Kesehatan Masyarakat.6

                                               
6 Ibid

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



8

Program jamkesmas sebagai salah satu unggulan Departemen Kesehatan, 

telah dilaksanakan sejak tahun 2005 dengan jumlah peserta 36,1 juta 

penduduk miskin. Untuk tahun 2007 dan 2008, jumlah penduduk miskin yang 

dijamin pemerintah terus meningkat hingga 76,4 juta jiwa. Peningkatan 

pemanfaatan program jamkesmas menunjukkan bahwa tujuan program 

tersebut telah tercapasi, meskipun tidak menyeluruh.

Adapun tujuan umum dari penyelenggaan JAMKESMAS adalah untuk 

meningkatkan akses dan mutu pelayanan kesehatan terhadap seluruh 

masyarakat miskin dan tidak mampu agar tercapai derajat kesehatan 

masyarakat yang optimal secara efektif dan esien. Sedang tujuan khusus 

Jamkesmas adalah sebagai berikut: 7

a. Meningkatkan cakupan masyarakat miskin dan tidak mampu yang 

mendapat pelayanan kesehatan di Puskesmas serta jaringanya dan di 

Rumah Sakit.

b. Meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan bagi masyarakat miskin.

c. Terselenggaranya pengelolaan keuangan yangbtransparan dan akuntabel.

Melalui pendekatan semiotik diharapkan ILM mampu diklasifikasikan 

berdasasrkan tanda, kode, dan makna yang terkandung didalamnya. Dengan 

demikian dapat ditemukan kejelasan mengenai pertimbangan-pertimbangan 

estetik ILM dipandang dari hubungan antara tanda dan pesan. Dengan 

pendekatan teori semiotika diharapkan dapat diketahui dasar keselarasan 

antara tanda verbal dengan tanda visual untuk mendukung kesatuan 

                                               
7 Ibid
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penampilan ILM serta mengetahui hubungan antara jumlah muatan isi pesan 

dengan tingkat kreativitas pembuatan desain kepada iklan layanan masyarakat 

tersebut. Sementara itu isi pesan yang disampaikan dalam ILM 

disosialisasikan kepada khalayak sasaran melalui tanda. Secara garis besar 

tanda dapat dilihat dari dua aspek yaitu tanda verbal dan visual.

Makna sendiri adalah bagian yang tidak terpisahkan dari semantik dan 

selalu melekat dari apa saja yang kita tuturkan. Mansoer pateda 

mengemukakan bahwa makna merupakan kata-kata dan istilah yang 

membingungkan, makna tersebut selalu menyatu dengan tuturan kata maupun 

kalimat.8

Sedangkan menurut Ferdinand Desaussure bahwa makna sebagai 

pengertian atau konsep yang dimiliki atau terdapat pada suatu tanda dalam 

kata-kata maupun prilaku. Dalam kamus linguistik sendiri pengertian makna 

dijabarkan menjadi:9

1. Maksud pembicaraan.

2. Pengaruh penerapan bahasa dalam pemakaian persepsi atau prilaku 

manusia atau kelompok.

3. Hubungan dalam arti kesepadanan atau tidak kesepadanan antara bahasa 

atau antara ujaran dan semua hal yang ditunjukkannya.

4. Cara menggunakan lambang-lambang dan bahasa.

Jadi pengertian makna sendiri adalah suatu bentuk kebahasaan yang 

dianalisis dalam batas-batas unsur penting situasi, dimana penulis 

                                               
8 Mansoer Pateda, Semantik Leksial (Jakarta; Rineka Cipta 2001), hal. 79
9  Abdul Chaer, Lingustik Umum (Jakarta; Rineka Cipta 2001), hal. 286
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menyimpulkan makna adalah hubungan antara bahasa yang disepakati 

bersama oleh pemakai bahasa sehingga dapat saling mengerti dari sebuah 

ungkapan atau kata. Kini bagaimana makna iklan layanan masyarakat jaminan 

kesehatan masyarakat (Jamkesmas) vesi membatik jika dilihat dari tanda 

verbal dan visualnya.

B. Rumusan Masalah.

Bagaimana makna iklan layanan Masyarakat JAMKESMAS (Jaminan 

Kesehatan Masyarakat) Versi Membatik?

C. Tujuan Penelitian.

Untuk memahami secara mendalam arti dan makna Iklan Layanan Masyarakat 

JAMKESMAS (Jaminan Kesehatan Masyarakat) Versi Membatik. 

D. Manfaat Penelitian.

Setiap apa yang kita lakukan pasti akan membuahkan hasil yang dapat kita 

berikan pada orang lain yang membutuhkan. Begitu juga hasil dari penelitian 

ini, penulis mengharapkan semoga dapat memberi manfaat bagi semua yang 

membacanya meskipun mungkin tidak sama seperti yang diharapkan, kerena 

apa yang dihasilkan pasti tidak akan pernah sempurna. Hasil dari penelitian 

ini, penulis mengharapkan semoga dapat memberi manfaat bagi semuanya, 

sebagai berikut:
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1. Manfaat secara teoritis, peneliti berharap semoga penelitian ini dapat 

menambah wawasan akademik tentang iklan di media massa, serta untuk 

pengembangan cakrawala keilmuan dalam bidang komunikasi yang terkait 

dengan analisis semiotik.

2. Manfaat secara praktis, sebagai bahan informasi dan masukan bagi 

berbagai pihak, khususnya bagi pemerhati  arti dan makna iklan, di media 

massa dalam kajian analisis semiotik. disamping itu sebagai bahan pustaka 

bagi Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya khususnya 

Fakultas Dakwah Jurusan Komunikasi.

E. Definisi Konsep.

Skripsi ini berjudul “ ANALISIS SEMIOTIK IKLAN LAYANAN 

MASYARAKAT JAMKESMAS VERSI MEMBATIK. Untuk mengetahui 

arti dan makna dari setiap istilah di atas dengan skema serta guna menghindari 

kesalahan di dalam pemahaman. Yang peneliti jelaskan di bawah ini:

Konsep adalah absraksi mengenai suatu fenomena yang dirumuskan atas 

dasar generalisasi dari sejumlah karakteristik kejadian, keadaan, kelompok 

atau Variabel-variabel. Untuk memperjelas penguraian penulisan atau istilah 

yang berkaitan dengan pokok-pokok pembahasan. Yang terkandung dalam 

pengertaian tersebut.10

                                               
10 Masri Singaribun, Metode Penelitian Survai, (Jakarta: LP3ES, 1995 ), hal. 34
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1. Iklan Layanan Masyarakat JAMKESMAS.

Pengertian iklan menurut kamus istilah periklanan Indinesia adalah 

pesan yang dibayar dan disampaikan melalui sarana media, anatara lain:

pers, radio, televisi, bioskop, koran yang bertujuan membujuk konsumen 

untuuk melakukan tindak membeli atau mengubah perilakunya.

Iklan pada dasarnya adalah produk kebudayaan massa. Produk 

kebuadayaan masyarakat industri yang ditandai oleh produksi dan 

konsumsi massal. Kepraktisan dan pemuasan jangka pendek anatara lain 

merupakan nilai-nilai kebudayaan massa artinya, massa dipandang tidak 

lebih sebagai konsumen. Hubungan antara produsen dengan konsumen 

adalah hubungan komersial semata saja. Interaksinya, tidak ada fungsi lain 

selain memanepulasi kesadaran, selera, dan perilaku konsumen.

Jenis iklan yang dipaparkan diatas adalah jenis iklan komersial. Pada 

dasarnya periklanan dibagi menjadi dua. Pertama, iklan komersial dan 

kedua, iklan non komersial atau disebut dengan istilah Iklan Layanan 

Masyarakat (ILM).

Iklan layanan mayarakat (ILM) adalah iklan non komersial, 

kehadirannya dimaksudkan sebagai tandingan (counter image) terhadap 

keberadaan iklan komersial. Karena selama ini iklan komersial sering 

dituduh menggalakkan konsumerisme, yakni merangsang konsumen untuk 

berkonsumsi tinggi dan menyuburkan sifat boros.11

                                               
11 Sumbo tinarbuko, indodesainer@gmail. Diakses tanggal 23 oktober 2009
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Sebagai sebuah citra tandingan, pada dasarnya ILM adalah alat untuk 

menyampaikan pesan sosial kepada masyarakat. Media semacamini sering 

dimanfaatkan oleh pemerintah untuk memperluaskan program-

programnya. Sebagai media yang bergerak dalam bidang sosial, ILM pada 

umumnya berisi pesan tentang kesadaran nasional dan lingkungan. 

Misalnya ILM yang dibuat untuk mensukseskan program imunisasi 

nasional, pemberantasan nyamuk demam berdarah, virus vlu burung, 

budaya gempar membaca, budaya menabung, menjaga lingkungan hidup, 

membuang sampah pada tempatnya, tertib lalu lintas, penyalahgunaan 

narkoba dan iklan layanan masyarakat tentang jaminan kesehatan 

masyarakat yang biasa disebut dengan jamkesmas yang sedang penulis 

teliti sekarang ini dengan menggunakan analisis semiotik.

Iklan Layanan Masyarakat (ILM) adalah iklan sosial, yang mana 

keberadaannya bersifat independen. Dia tidak terkait pada bisnis 

perdagangan, politik, atau agama. Bentuk visiknya tidak berbeda dengan 

iklan komersial, sebab keduanya merupakan media komunikasi visual 

yang berperan mempengaruhi khalayak luas sebagai target sasarannya. 

Oleh sebab itu perencanaan ILM mengacu pada konsep iklan komersial.12

Jaminan kesehatan masyarakat (jamkesmas) adalah program bantuan 

sosial untuk pelayanan kesehatan bagi masyarakat miskin dan tidak 

mampu yang diselenggarakan secara nasional agar terjadi subsidi  silang 

dalam rangka mewujudkan pelayanan kesehatan yang menyeluruh bagi 

                                               
12 Ibid
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masyarkat miskin. Upaya pelaksanaan jamkesmas merupakan perwujudan 

pemenuhan hak rakyat atas kesehatan dan amanat undang-undang Nomor 

40 tahun 2004 tentang sistem jaminan sosial nasional dan merupakan salah 

satu komitmen pemerintah dalam pembangunan kesehatan di Indonesia

Iklan Layanan Masyarakat Jamkesmas (Jaminan Kesehatan 

Masyarakat)  adalah iklan sosial yang disampaikan kepada khalayak atau 

lebih khusus masyarakat tidak mampu yang dikemas secara kreatif dengan 

pendekatan simbolis, iklan ini menggambarkan bahwa jamkesmas 

memberikan pelayanan gratis rawat dan inap terhadap masyarakat miskin 

atau tidak mampu.

Dalam hal ini peneliti mengkaji tentang tema arti dan makna iklan 

Layanan masyarakat JAMKESMAS, dengan menggunakan pendekatan 

analisis semiotik untuk memperoleh makna yang terkandung dibalik tanda 

verbal dan tanda visual dalam iklan layanan masyarakat, yakni dalam hal 

ini Iklan Layanan Masyarakat Jamkesmas (Jaminan Kesehatan 

Masyarakat).

2. Analisis Semiotik.

Secara etimologis semiotik berasal dari kata yunani Semion yang 

berarti  ” Tanda” tanda itu sendiri didefinisikan sebagai suatu yang atas 

dasar konvensi sosial yang terbangun sebelumnya, dapat dianggap 

mewakili sesuatu yang lain. Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai sesuatu 

atas dasar konvensi sosial yang terbangun  sebelumnya, dapat dianggap 
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mewakili sesuatu yang lain. 13. Menurut Teeuw mencoba memberi batasan 

bahwa simiotika adalah tanda sebagai tindak komunikasi, untuk 

menyempuranakan batasan simiotik itu sebagai faktor dan aspek hakiki 

untuk pemahaman gejala susastra sebagai alat komunikasi yang khas di 

dalam masyarakat manapun.

Menurut  Primiger, ilmu ini menganggap bahwa fenomena sosial atau 

masyarakat dan kebudayaan itu merupakan tanda-tanda. Simiotik 

mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan, konvesi-konvensi yang 

memungkinkan tanda-tanda tersebut mempunyai arti.14

Semiotik ilmu yang mempelajari tentang tanda (sign), berfungsi tanda 

dan produksi makna. Tanda adalah sesuatu yang bagi seseorang berarti 

sesuatu yang lain. Dalam pandangan zeustsesuatu yang dapat diamati atau 

dibuat teramati dapat disebut tanda, karena itu tanda tidaklah terbatas pada 

sebuah benda. 

Tanda sebagai kesatuan dari dua bidang yang dipisahkan, seperti 

halnya selembar kertas. Di mana ada tanda di sana ada sistem, artinya 

sebuah tanda (berwujud kata atau gambar) mempunyai dua aspek yang 

ditangkap oleh indra kita yang disebut dengan signifier, bidang penanda 

atau bentuk dan aspek lainnya yang signified, bidang petanda atau konsep 

atau juga makna. Aspek kedua terkandung pada aspek pertama, jadi 

petanda merupakan konsep atau apa yang dipresentasikan  oleh aspek 

pertama atau terletak pada level of content (tingkatan isi atau gagasan) dari 

                                               
13 Alex Sobur, Analisis teks media (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), hal. 95
14 Kryantono Rahmat, Riset Komunikasi (Jakarta Kencana Prenada Media Group 2006), h. 261
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apa yang diungkapkan melalui tingkatan ungkapan, sedangkan penanda 

terletak pada tingkatan ungkapan (level of expression) dan mempunyai 

wujud dan bagian fisik seperti bunyi, huruf, kata, gambar, warna dan objek 

lainnya sehingga hubungan antar keduanya melahirkan makna.

3. Sistematika Pembahasan.

Untuk memudahkan pembahasan dalam menganalisa penelitian ini, 

sistimatika pembahasan diperlukan untuk memudahkan dan mengarahkan 

peneliti guna menghindari tumpang tindih dalam setiap pembahasan yang 

disampaikan. Berikut sistematika pembahasan yang dimaksudkan peneliti:

BAB I : Bab ini terdiri 6 Sub Bab yang meliputi Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi 

Konsep, Dan Sistimatika Pembahasan.

Bab II : Bab ini terdiri dari: Kajian Pustaka, Krangka teoritik, Penelitian 

dahulu yang relavan.  

Bab III : Bab ini berisi tentang Metode Penelitian, Pendekatan, dan  Jenis 

Penelitian, Unit Analisis, Tahap-Tahap Penelitian.

BAB IV : Dalam Bab ini berisi tentang penyajian analisis data, diskrpsi 

obyek penelitian, penyajian data, analisis data, dan pembahasan. 

BAB V : Bab ini Terdiri dari Kesimpulan dan Saran.
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BAB II

KERANGKA TEORITIK

A. Kajian Pustaka.

1. Konstruksi Sosial.

Pada dasarnya konstruksi sosial adalah pembentukan pengetahuan 

yang diperoleh dari hasil penemuan sosial. Realitas sosial menurut 

keduanya terbentuk secara sosial dan sosiologi merupakan ilmu 

pengetahuan (sociology of knowledge) untuk menganalisa bagaimana 

proses terjadinya peristiwa tersebut.

Dalam hal ini pemahaman realitas dan pengetahuan dipisahkan. 

Mereka mengakui realitas objektif, dengan membatasi realitas sebagai 

kualitas yang berkaitan dengan fenomena yang kita anggap berada diluar 

kemauan kita sebab fenomena tersebut tidak bisa ditiadakan. Sedangkan 

pengetahuan didefinisikan sebagai kepastian bahwa fenomena adalah riil 

adanya dan memiliki karakteristik yang khusus dalam kehidupan kita 

sehari-hari.7 Dalam kenyataannya, realitas sosial tidak berdiri sendiri tanpa 

kehadiran seseorang baik di dalam maupun diluar realitas tersebut. 

Realitas memiliki makna ketika realitas sosial tersebut dikonstruksi dan 

dimaknakan secara subjektif oleh orang lain sehingga memantapkan 

realitas tersebut secara objektif.

                                               
7 Margaret M. Polomo, Sosiologi Kontemporer (Jakarta: CV Rajawali), hal. 301
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Kontruksi sosial media massa adalah mengoreksi subtansi kelemahan 

dan melengkapi “konstruksi sosial atas realitas”, dengan menempatkan 

seluruh kelebihan media massa dan efek media pada keunggulan” 

konstruksi social media massa” , proses simultan tidak bekerja secara tiba-

tiba namun terbentuknya proses tersebut melalui beberapa tahap penting 

yaitu: 8

a. Tahap Menyiapkan Materi Konstruksi

Adapun tahapan dalam menyiapkan materi konstuksi sosial terbagi 

menjadi dua hal, antara lain:

1) Kelebihan media massa kepada kapitalisme, sebagaimana 

diketahui, saat ini hampir tidak ada lagi media massa yang tidak 

dimiliki oleh kapitalis. Dalam arti media massa digunakan oleh 

kekuatan-kekuatan kapital untuk menjadikan media massa,9 pesan 

dipandang bukan sebagai mirror of reality yang menampilkan fakta 

apa adanya dalam menerima pesan bagaimana pembentukan pesan 

dari sisi komunikator, dan dalam sisi komunikan ia akan 

memeriksa konstuksi makna individu ketika menerima pesan. 

Dengan realitas yang ada akan menampilkan fakta tertentu kepada 

komunikan, memberikan pemaknaaan tersendiri trehadap peristiwa 

dalam konteks penagalaman,pengetahuannya sendiri.10

                                               
8 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi (Jakarta: Prenada Media Group, 2006), hal. 203.
9 Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), hal.

196.
10 Eriyanto, Analisis Framing, ( Yogyakarta : LKIS,2002 ), hal. 41.
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2) Keberpihakan kepada kepentingan umum. bentuk keberpihakan 

kepeda kepentingan umum dalam arti sesungguhnya adalah visi 

setiap media massa, namun akhir-ini visi tersebut tak pernah lagi 

menunjukkan arti dirinya, namun sampai sekarang slogan-slogan 

ini masih tetep terdengar. Jadi dalam menyiapkan materi konstruksi 

media massa memosisikan diri pada dua hal tersebut,namun pada 

umumnya keberpihakan kepada kepentingan kapitalis menjadi 

sangat dominan mengingat media massa adalah mesin produksi 

yang mau ataupun tidak harus mengahasilkan keuntungan. Dengan 

demikian apabila kebrpihakan media massa pada masyarakat, maka 

keberpihakan itu harus menghasil keuntungan bagi kaum 

kapitalis.11

b. Tahap Sebaran Konstruksi 

Setelah selesai melakukan tahap menyiapkan materi konsruksi kita 

menuju ke tahap yang kedua yakni, Sebaran konstruksi media massa 

yang dilakukan melalui strategi media massa agar informasi yang 

dikirim dapat cepat dikonsumsi atau diterima oleh khalayak. Konsep 

kongkrit dari strategi sebaran media masing-masing media berbeda, 

namun prinsip utamanya adalah real time. Media elektronik 

mempunyai real time yang berbeda dengan media cetak.karena sifat-

Sifatnya yang langsung. Yang dimaksud real time oleh media 

elektronek adalah ketika saat disiarkan seketika itu kita dapat 

                                               
11 Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), hal. 

206

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



20

mendapatkan informasi dan langsung sampai pada khalayak 

(pendengar). 

Namun bagi media cetak yang dimaksud dengan real time adalah 

terdiri dari beberapa konsep yaitu, hari, minggu atau bulan, seperti 

terbitan harian, tebitan mingguan, beberapa mingguan, atau bulanan. 

Walaupun media cetak mempunyai konsep real time yang sifatnya 

tertunda, namun konsep aktualitasnya menjadi pertimbangan utama 

sehingga pembaca merasa tepat waktu memperoleh berita tersebut.12

Selain itu media elektronik dan cetak, sama-sama dapat 

menggunakan media lain, seperti media luar ruang, media langsung 

dan media lainnya.tapi pada umumnya sebarankonstruksi sosial media 

massa menggunakan model satu arah, dimana media menyodorkan 

informasi sementara konsumen media tidak memiliki pilihan lain 

kecuali mengonsumsi informasi itu. Model satu arah ini biasanya 

terjadi pada media cetak. Sedangkan media elektronik khususnya 

radio, bisa dilakukan dua arah, walaupun agenda setting konsruksi 

masih didominasi oleh media.

c. Pembentukan Konstruksi Realitas Media Massa

Tahap berikut ini setelah seberan konstruksi, dimana pemberitaan 

telah sampai pada pembaca dan khalayak, yaitu terjadi selanjutnya 

adalah pembentukan konstruksi di masyarakat dimana khalayak sudah 

                                               
12 Ibid., hal. 207 
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mengetaitu bahkan memahami dari berita yang telah disampaikan. 

Adapun tahap pembentukan  konstruksi di masyarakat ada tiga tahap:13

1) Tahap Pembentukan Konstruksi Realitas Media Massa.

Konstruksi kebenaran sebagai sesuatu bentuk konstruksi media 

massa yang terbangun di masyarakat yang cenderung 

membenarkan apa saja yang disajikan oleh media massa tersebut 

sebagai realitas kebenaran, dengan kata lain, informasi media 

massa sebagai otoritas untuk membenarkan sebuah kejadian.

Kesedian dikonstruksi oleh media massa, yaitu sikap umum, 

lazim dari tahap yang pertama. Bahwa pilihan seseorang untuk 

menjadi pembaca dan pemirsa media massa adalah karena 

pilihannya untuk bersedia pikiran-pikirannya sudah dikonstruksi 

oleh media massa.

Menjadikan konsumsi media massa sebagai pilihan pemakaian, 

dimana seseorang habit tergantung pada media massa, seakan-akan 

media massa, sudah dijadikan dari bagian hidup yang tak bisa 

dilepas dari ideologinya.

2) Pembetukan Konstruksi Citra Media Massa.

Pada dasarnya konstruksi citra adalah sebuah bangunan yang 

diinginkan oleh tahap konstruksi. Dimana bangunan konstruksi 

citra ini terbentuk  dalam dua model:

                                               
13 Ibid., hal. 208-209.
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a) Good News, konstruksi yang cenderung mengkonstruksi suatu 

pemberitaan sebagai pemberitaan yang baik.padahal model ini 

objek pemberitaannya sudah dikonstruksi sebagai suatu yang 

memiliki citara baik sehingga terkasan lebih baik dari 

ssessungguhnya. 

b) Bad News sebuah konstruksi yang cendrung mengkontruksi 

kejelekan atau cendrung member citra jelek,lebih buruk, dari 

sesungguhnya yang ada pada objek pemberitaan itu sendiri.

d. Strategi Hubungan Media Massa Dengan Konstruksi Realitas

Media pada hakekatnya adalah mengkonstruksikan realiatas baik 

itu meggunakan dengan kata verbal maupun non verbal, hal ini 

disebabkan sifat dan faktanya bahwa media massa adalah 

menceritakan peristiwa-peristiwa, maka seluruh isi media adalah 

realitas yang telah dikonstruksikan. Pembuatan media pada dasarnya 

tak lebih dari penyusunan realitas-realitas sehingga membentuk sebuah 

berita, disini khalayak dapat menerima  pesan itu dengan baik.14

Sedangkan strategi media dalam melakukan konstruksi realitas 

berusaha memberi suguhan kepada khalayak yang sifatnya lebih pada 

pembentukan citra sesuai dengan ideologi masing-masing media. Cara 

yang dilakukan adalah dengan melakukan pemilihan kata atau simbol 

dan fakta yang diperoleh.

                                               
14 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, 

Dan Analisis Framing (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 88.
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Perspektif kritis media berupaya mempertautkan hubungan antara 

media massa dan keberadaan struktur sosial. Ragam analisis kritis 

umumnya menguji kandungan-kandungan makna ideologis media 

melalui pembongkaran terhadap isi media atau ”teks”. Untuk dapat 

membongkar sebuah makna ideologis dari praktik pertandaan, 

diperlukan prinsip-prinsip intratektualitas dan intertekstualitas. 

Dimulai dengan analisis bersifat teknis (kode-kode verbal dan 

nonverbal dalam iklan), kajian semiotika senantiasa menghubungkan 

isi teks dengan ”teks” lain berupa isi media lain dan bahkan fenomena 

sosiokultural masyarakat yang lebih luas yang menyangkut dengan 

kehidupan.

Salah satu kultivasi ideologi dalam iklan televisi berlangsung 

melalui representasi mitos. Dalam tayangan iklan, akan terlihat bahwa 

tanda linguistik, visual dan jenis tanda lain tidaklah sesederhana

mungkin mendenotasikan sesuatu hal, tetapi juga menciptakan tingkat 

konotasi yang dilampirkan pada tanda. Makna yang dihasilkan oleh 

penanda konotasi seringkali menghadirkan mitos. Mitos bekerja 

menaturalisasikan segala sesuatu yang ada dalam kehidupan manusia, 

sehingga imaji yang muncul terasa biasa saja dan tidak mengandung 

persoalan. Pada tingkat ini, mitos sesungguhnya mulai meninggalkan 

jejak ideologis, karena belum tentu ”sesuatu” yang tampil alamiah 

lantas bisa diterima begitu saja tanpa perlu dipertanyakan kembali  

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



24

derajat kebenaran dari suatu berita yang disampaikan oleh media 

tersebut.15

e. Esensi Komunikasi Verbal dan Komunikasi Nonverbal 

Anggapan bahwa komunikasi sudah menjadi displin ilmu yang 

mandiri sehingga dijuluki Communication Science (ilmu komunikasi) 

Communication (komonologi) tidak datang begitu saja tanpa proses 

perhatian yang meningkat dari berbagai keilmuan disiplin ilmu sosial. 

Pada dasarnya hakekat komunikasi adalah proses penyampaian 

pesan dari komunikator kepada komunikan dengan cara verbal maupun 

non verbal antara manusia, atau proses pernyataan antar manusia

sehingga terjadi saling paham antar manusia tersebut.

Disini penulis meneliti tentang iklan layanan masyarakat disebuah 

televisi swasta, Iklan dan televisi merupakan kekuatan mutualistik 

yang tidak dapat dipisahkan. Di satu sisi, televisi memerlukan sumber 

dana demi menjaga eksistensinya, dan di sisi lain produsen 

memerlukan televisi untuk mempromosikan produknya. Bertemunya 

masing-masing kebutuhan tersebut menjadikan iklan menjadi mediasi 

yang lumrah di setiap stasiun televisi. Dalam lingkup komunikasi 

massa, iklan televisi bahkan menjadi sebentuk propaganda yang 

menyenangkan karena kehadirannya tidak saja menginformasikan 

berita melainkan juga bersifat menghibur dan memberikan pendidikan. 

                                               
15Tolson Andrew, Mediations: Text and Discourse Media Studies, London:  1993, hal. 7

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



25

Iklan di televisi juga memiliki kelebihan unik dibandingkan dengan 

iklan di media cetak. Kelebihan iklan televisi memungkinkan 

diterimanya tiga kekuatan generator makna sekaligus, yakni narasi, 

suara dan visual. Ketiganya mempunyai andil dalam membentuk 

sebuah sistem pertandaan yang bekerja untuk mempengaruhi 

penontonnya. Dari ketiganya tersebut, iklan televisi bekerja efektif 

karena menghadirkan pesan dalam bentuk verbal dan nonverbal 

sekaligus. Sebagai sistem pertandaan, maka iklan sekaligus menjadi 

sebuah bangunan representasi. Iklan tidak semata-mata merefleksikan 

realitas tentang manfaat produk yang ditawarkan, perusahaan namun 

seringkali menjadi representasi gagasan yang terpendam di balik 

penciptanya. Persoalan representasi ini yang kemudian lebih menarik, 

karena di dalam iklan sebuah makna sosiokultural dikonstruksi.

Tampilan iklan di televisi senantiasa melibatkan tanda dan kode. 

Setiap bagian iklan pun menjadi ”tanda” atau signs, yang secara 

mendasar berarti sesuatu yang memproduksi makna. Tanda berfungsi 

mengartikan atau merepresentasikan (menggambarkan) serangkaian 

konsep, gagasan atau perasaan sedemikian rupa yang memungkinkan 

seorang penonton untuk men-decode atau menginterpretasikan 

maknanya. Jika tanda adalah material atau tindakan yang menunjuk 

sesuatu, kode adalah sistem di mana tanda-tanda diorganisasikan dan 

menentukan bagaimana tanda dihubungkan dengan yang lain. Dalam 
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iklan kode-kode yang secara jelas dapat dibaca adalah bahasa berupa 

narasi atau unsur tekstual, audio, dan audiovisual.16

Penayangan iklan di televisi sendiri dapat dikategorikan dalam tiga 

bentuk iklan yang meliputi :

1) Pensponsoran ; pengiklanan membiayai sepenuhnya suatu program 

acara televisi sekaligus fee yang harus dibayar pada pihak televise.

Contoh : Impresario 008, Telkom mania, Gebyar BCA, Rokok 

Gudang garam pada acara UFC (TPI).

Jika biaya yang ditanggung terlalu mahal maka pengiklanan 

sponsor utama akan bekerjasama dengan rekanan atau pengiklanan

produk yang lain.

2) Partisipasi ; bentuk riil dari penayangan jenis iklan ini adalah 

dengan menyisipkan diantara satu atau beberapa acara baik yang 

tetap atau tidak tetap. Pendekatan dengan menggunakan bentuk 

iklan ini akan lebih mempermudah memilih jangkauan khalayak 

dan target khalayak serta penyediaan anggaran yang tersedia

3) Spot Announcements ; penayangan iklan pada setiap pergantian 

acara.

4) Public service announcements ; yang dikenal dengan istilah iklan 

layanan masyarakat. Iklan ini ditayangkan umumnya atas 

permintaan masyarakat atau institusi tertentu. Umumnya tujuan 

iklan ini lebih diarahkan pada penggalangan solidaritas masyarakat 

                                               
16 http://abunavis.wordpress.com/2008/05/29/%E2%80%9Dmembaca%E2%80%9D-iklan-

televisi-sebuah-perspektif-semiotika/
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atau tentang masalah penting yang harus diketahui masyarakat. 

Misal iklan Ayah siaga, AIDS dan pemilihan umum.

Iklan layanan mayarakat (ILM) adalah iklan non komersial, 

kehadirannya dimaksudkan sebagai tandingan (counter image) 

terhadap keberadaan iklan komersial. Karena selama ini iklan 

komersial sering dituduh menggalakkan konsumerisme, yakni 

merangsang konsumen untuk berkonsumsi tinggi dan menyuburkan 

sifat boros.

Sebagai sebuah citra tandingan, pada dasarnya ILM adalah alat 

untuk menyampaikan pesan sosial kepada masyarakat. Media 

semacamini sering dimanfaatkan oleh pemerintah untuk 

memperluaskan program-programnya. Sebagai media yang bergerak 

dalam bidang sosial, ILM pada umumnya berisi pesan tentang 

kesadaran nasional dan lingkungan. Misalnya ILM yang dibuat untuk 

mensukseskan program imunisasi nasional, pemberantasan nyamuk 

demam berdarah, virus vlu burung, budaya gempar membaca, budaya 

menabung, menjaga lingkungan hidup, membuang sampah pada 

tempatnya, tertib lalu lintas, penyalahgunaan narkoba dan iklan 

layanan masyarakat tentang jaminan kesehatan masyarakat yang biasa 

disebut dengan jamkesmas yang sedang penulis teliti sekarang ini 

dengan menggunakan analisis semiotik.17

                                               
17 Sumbo tinarbuko, indodesainer@gmail. Diakses tanggal 23 oktober 2009
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Jika dilihat dari wujudnya, ILM mengandung tanda-tanda 

komunikatif. Lewat bentuk-bentuk komunikasi itulah pesan tersebut 

menjadi bermakna. Di samping itu, gabungan antara tanda dan pesan 

yag ada pada ILM diharapkan dapat mempersuasi khalayak sasaran 

yang dituj. Penulisan ini bertujuan untuk mengkaji tanda verbal (terkait 

judul skripsi, subjudul, dan teks) dan tanda visual (terkait dengan 

ilustrasi, logo, tipografi dan tata visual) ILM tersebut dengan 

menggunakan pendekatan semiotika.  Melalui analaisis semiotika 

diharapkan menjadi salah satu pendekatan untuk memperoleh makna 

yang terkandung dibalik tanda verbal dan tanda visual dalam iklan 

layanan masyarakat jaminan kesehatan masyarakat (Jamkesmas). 

Proses yang dinyatakan adalah pikiran atau perasaan seseorang 

kepada orang lain dengan menggunakan bahasa sebagai alat 

penyalurnya. disini pernyataan dinamakan pesan/komunikan, tapi 

orang yang menyampaikan komunikasi disini disebut komunikator

sedang yang mendengar disebut dengan komunikan. Selain itu juga  

komunikasi pada dasarnya mempunyai dua aspek, yaitu: pertama isi 

pesan itu adalah pikiran atau persaan, sedangkan yang kedua adalah 

iklan/symbol  yang di artikan dalam bahasa. 18

Menurut Watzlawick dan Beavin bahwa pada dasarnya kehadiran 

manusia terhadap sesamanya ditandai dengan prilaku, dan semua 

prilaku itu komunikatif. Artinya komunikasi tidak bisa diletakkan pada 

                                               
18 Onong Ochjana Effendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung: Citra 

Aditya Bakti 2000), hal. 16
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situasi tertentu atau yang lain, karena semua perilaku tidak hanya 

berdasarkan kata-kata yang menunjukkan komunikasi, bahkan tanpa 

berkata manusia sudah melakukan komunikasi dengan menggunakan 

pesan nonverbal, komunikasi juga merupakan hal yang sangat 

mendasar dalam proses sosial suatu masyarakat, komunikan adalah 

jalan yang menghubungkan manusia yang satu dengan yang lain dalam 

artian disitu terdapat suatu interaksi antara keduanya.

Sementara itu Edward T Hal, mengatakan bahwa budaya 

merupakan cara dan langkah manusia untuk memahami dan 

mengorganisir dunia-nya yang terbentuk oleh sekelompok orang yang 

melintasi hubungan antara manusia dan bahkan generasi. Budaya 

memiliki dua manifestasi, yakni manifestasi material dan symbol-

simbol yang mewarnai bahasa yang sudah terbiasa, sejarah organisasi 

sosial termasuk pengetahuan, dan manifestasi yang kedua, budaya 

diharapkan sebagai identitas kelompok, budaya biasanya dinyatakan 

dalam gaya interaksi verbal maupun nonverbal. 19  dari berbagai 

asumsi di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian komunikasi 

nonverbal dalam konteks penelitian ini menurut penulis adalah, 

komunikasi non verbal yaitu komunikasi yang dilakukan dua orang 

yaitu: komunikator dan komunikan yang di sana terjadi komunikasi 

dengan melakukan tanpa kata-kata atau dengan kata lain menggunakan 

bahasa tubuh, gambar tulisan, warna, isyarat, tanda atau symbol. 

                                               
19 Alo Liliweri, Komunikasi Verbal Maupun Nonverbal (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1994), 

hal 87.
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Biasanya komunikasi nonverbal ini sering digunakan oleh manusia 

disaat dia mendapatkan masalah dengan meluapkan emosinya terhadap 

perasaan yang diterimanya. Tapi disini jika seandainya pesan yang 

diterima pada saat itu melalui sistem verbal tidak menunjukkan 

kekuatan pesan, maka khalayak dapat menerima tanda-tanda pesan 

nonverbal lainnya sebagai bahan pendukung guna memahami berita 

tersebut. 

f. Esensi Isyarat Tanda Atau Iklan Simbol.

Manusia melalui kemampuan akal dan pikirnya berupaya untuk  

berinteraksi dengan menggunakan tanda sebagai alat untuk mencapai 

berbagai tujuan, salah satu tujuan tersebut adalah untuk berkomunikasi 

dengan orang lain sebagai bentuk adaptasi dengan lingkungan, dimana 

mereka hidup berinteraksi tidak lepas dari lingkungan yang ada 

disekitarnya.20

Komunikasi bukan hanya sebagai proses, melainkan komunikasi 

sebagai pembangkitan makna (the generation of meaning) . Ketika kita 

berkomunikasi dengan orang lain, setidaknya orang lain tersebut 

memahami maksud pesan kita, kurang lebih secara tepat. Supaya 

komunikasi dapat terlaksana, maka kita harus membuat pesan dalam 

bentuk tanda (bahasa, kata). Pesan-pesan yang kita buat, mendorong 

orang lain untuk menciptakan makna untuk dirinya sendiri yang terkait 

dalam beberapa hal dengan makna yang kita buat dalam pesan kita. 

                                               
20 Ibid, hal. 39
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Semakin banyak kita berbagi kode yang sama, makin banyak kita 

menggunakan sistim tanda yang sama, maka makin dekat makna kita 

dengan orang tersebut atas pesan yang datang pada masing-masing kita 

dengan orang lain tersebut.21

Melalui pendekatan semiotik diharapkan Iklan Layanan 

Masyarakat mampu diklasifikasikan berdasasrkan tanda, kode, dan 

makna yang terkandung didalamnya. Dengan demikian dapat 

ditemukan kejelasan mengenai pertimbangan-pertimbangan estetik 

Iklan Layanan Masyarakat dipandang dari hubungan antara tanda dan 

pesan. Dengan pendekatan teori semiotika diharapkan dapat diketahui 

dasar keselarasan antara tanda verbal dengan tanda visual untuk 

mendukung kesatuan penampilan Iklan Layanan Masyarakat serta 

mengetahui hubungan antara jumlah muatan isi pesan dengan tingkat 

kreativitas pembuatan desain kepada iklan layanan masyarakat 

tersebut. Sementara itu isi pesan yang disampaikan dalam Iklan 

Layanan Masyarakat disosialisasikan kepada khalayak sasaran melalui 

tanda. Secara garis besar tanda dapat dilihat dari dua aspek yaitu tanda 

verbal dan vlsual. 

Jika dilihat dari wujudnya, ILM mengandung tanda-tanda 

komunikatif. Lewat bentuk-bentuk komunikasi itulah pesan tersebut 

menjadi bermakna. Di samping itu, gabungan antara tanda dan pesan 

yag ada pada ILM diharapkan dapat mempersuasi khalayak sasaran 

                                               
21  Ibid, hal. 39
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yang dituju. Penulisan ini bertujuan untuk mengkaji tanda verbal 

(terkait judul skripsi, subjudul, dan teks) dan tanda visual (terkait 

dengan ilustrasi, logo, tipografi dan tata visual) ILM tersebut dengan 

menggunakan pendekatan semiotika.22  Melalui analaisis semiotika 

diharapkan menjadi salah satu pendekatan untuk memperoleh makna 

yang terkandung dibalik tanda verbal dan tanda visual dalam iklan 

layanan masyarakat jaminan kesehatan masyarakat (Jamkesmas) Versi 

Batik.

Pada hakikatnya bahasa berkaitan langsung dengan persepsi 

manusia, yang bisa menggambarkan bagaimana dia menciptakan 

dunia dan mewarnai nya dengan simbol-simbol yang digunakannya. 

Bahasa merupakan medium atau sarana bagi manusia yang berpikir 

dan berkata tentang suatu gagasan, sehingga boleh dikatakan bahwa 

pengetahuan itu adalah bahasa. Apa yang di ungkapkan melalui bahasa 

merupakan lambang dan dunia nyata, dunia kita lihat secara konkret 

maupun penggambaran konsep-konsep lain yang abstrak. Bagi 

manusia, bahasa, merupakan faktor utama yang menghasilkan 

persepsi, pendapat dan pengetahuan.

Studi tentang bahasa merupakan studi yang penting mengenai cara 

manusia hidup, berpikir, berpengetahuan, menyusun konsep tentang 

dunia nya lalu mengungkapkannya secara lisan maupun tulisan. 

                                               
22 Sumbo tinarbuko, indodesainer@gmail. Diakses tanggal 23 oktober 2009
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Bahasa, merupakan petunjuk mutu dan kekayaan pengetahuan suatu 

bangsa bagaimana mereka mengkonsepkan dunia nya

Untuk kepentingan komunikasi verbal, bahasa di pandang sebagai 

suatu wahana penggunaan tanda-tanda atau simbo1-simbo untuk 

menjelaskan suatu konsep tertentu. Bahasa memi1iki kekayaan

simbolisasi verbal dan dipandang sebagai upaya manusia : Pertama, 

mendayagunakan informasi yang bersumber dan persepsi manusia : 

Kedua, medium untuk berkomunikasi secara santun dengan din sendiri 

maupun dengan orang lain.

Manusia secara sadar atau tidak, sebenarnya berdiam dalam dua 

dunia, Pertama, dunia empirik dan yang kedua dunia sirnbolik.23 Dunia 

empirik adalah dunia yang nyata tempat kita hidup.

Dunia itulah yang pertama-tama memberikan pengalaman, maupun 

pengamatan yang bersifat pribadi. Dari dunia nyata manusia 

memperoleh pengetahuan secara langsung, sumber hasrat ingin tahu, 

dunia nyata adalah dunia tangkapan indera. Obyek dunia nyata adalah 

manusia, peristiwa, situasi yang diamati diluar din kita.

Sedangkan dunia simbolik atau disebut sebagai dunia bahasa 

adalah dunia kata-kata yang digunakan untuk menamakan atau 

merujuk pada obyek, orang, peristiwa / kejadian situasi yang dilihat, 

didengar, dijamah, dirasa, dicium. Dunia itu adalah dunia pengalaman 

                                               
23 Alo Liliweri, Komunikasi Verbal Maupun Nonverbal (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1994), 

hal 3.

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



34

internal yang lebih dikenal dengan dunia simbol. Tentang dunia simbol 

dapat diuraikan dalam dua aspek. Pertama, masalah simbol, dan kedua 

peranan simbol dalam komunikasi.

Dalam dunia kebahasaan orang sering mempertentangkan sign atau 

tanda dan simbol. Komunikasi yang efektif. sebagaimana bergantung 

dan kemampuan manusia menggunakan tanda dan simbol yang 

diwakili oleh “kata” sedangkan sebagian lainnya atas kemampuan 

memahami makna yang terkandung dalam ‘kata”.

Menurut Arnold, tanda (sign) berasal dan bahasa latin signa yang 

berarti pengidentifikasi atau penama.24 Tanda itu sendiri berarti suatu 

hal atau keadaan yang menerangkan obyek kepada subyek. Keunikan 

kualitas dan tanda terletak pada hubungan satu persatu artinya tanda 

memberikan makna yang sama bagi semua orang yang 

menggunakannya. Tanda selalu menunjukkan pada suatu yang nil 

(henda), kejadian atau tindakan.

Setiap tanda mengandung dua bentuk; pertama tanda dapat 

menjelaskan secara langsung dan tidak disengaja tentang sesuatu 

dengan makna tertentu. Jenis tanda iri biasanya ditemui oleh seseorang 

secara kebetulan di suatu waktu dan tempat tertentu. Kedua, tanda 

mengkomunikasikan maksud suatu makna. Dan uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa setiap tanda berhubungan langsung dengan 

                                               
24 Ibid., hal. 4.
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obyeknya. Dan semua orang akan memberikan makna yang sama atas 

tanda tersebut sebagai hasil suatu konvensi. 

Simbol berasal dari kata bahasa latin Symbolicum (semula dari 

bahasa Yunani Sumbolon ) yang artinya tanda untuk mengartikan 

sesuatu.

Sebuah simbol adalah sesuatu yang terdiri atas suatu yang lain, 

suatu konsep makna bisa ditunjukkan dengan simbol. misalnya cincin 

merupakan simbol perkawinan, seragam militer merupakan simbol 

kesatuan dan sebagainya.

Arti “tanda“ dalam perkembangannya dibedakan dengan “Simbol” 

jika tanda mempunyai satu arti (sama bagi semua orang) maka simbol 

mempunyai banyak arti (tergantung pada siapa yang menafsirkan-nya). 

Dalam “ bahasa “ komunikasi, simbol seringkali diistilahkan sebagai 

ambang. Simbol atau iklan  adalah sesuatu yang digunakan untuk 

menunjukkan sesuatu yang lainnya. Simbol atau lambang merupakan 

salah satu kategori tanda (sign).25

Sering kali orang merasa bingung dengan istilah isyarat, tanda, dan 

iklan/ simbol. Orang selalu mengartikan bahwa simbol sama dengan 

tanda. Sebetulnya tanda berkaitan langsung dengan object, sedangkan 

simbol memerlukan proses pemaknaan yang lebih intensif setelah 

menghubungkan dia dengan obyek. Dengan kata lain, simbol lebih 

substantive dari pada tanda.

                                               
25 Ibid., hal. 4
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Untuk mengetahui lebih jelas perbedaan antara isyarat, tanda, dan 

lambang dapat diketahui melalui tabel berikut ini:

Tabel 1.1

Perbedaan antara isyarat, tanda dan lklan /Simbol

NO ISYARAT TANDA IKLAN/SIMBOL

01 Diberitahukan oleh 

subyek kepada obyek 

(subyek aktif)

Subyek diberitahukan

oleh obyek (subyek

pasif)

Subvek dituntun

Memahami obyek

(subyek aktif)

02 Mempunyai satu arti Hanya memuat dua 

arti

Mempunyai lebih 

banyak arti (sedikitnya 

dua arti)

03 Diberitahukan oleh 

subyek secara langsung 

(berlaku satu kali)

Subyek diberitahukan 

obyek terus menerus 

(berlaku secara tetap)

Subyek dituntun 

memahami objek 

secara terus menerus 

(berlaku secara tetap)

04 Abstrak Dikenal diketahui 

oleh manusia dan 

binatang setelah 

diajarkan berulang-

ulang

Hanya manusia yang 

memahaminya

05 Yang dipakai untuk

isyarat tidak ada

hubungan khusus

dengan yang disyaratkan

Yang dipakai untuk

tanda selalu punya

hubungan khusus

dengan yang ditandai

Yang dipakai untuk

lambang / simbol tidak

mempunyai hubungan

khusus dengan yang 

dilambangkan

06 Diciptakan manusia

untuk manusia dan

binatang.

Diciptakan manusia,

alam dan binatang

untuk manusia dan 

binatang

Diciptakan manusia

untuk manusia.
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Sumber: Alex Sabur, 2004, Semiotika Komunikasi (Bandung: 
Remaja Rosda karya, h. 160-161

Jadi  isyarat adalah suatu hal atau keadaan yang diberitahukan oleh 

subyek kepada obyek. Artinya, subyek selalu berbuat sesuatu untuk 

memberitahu oleh subyek kepada obyek yang diberi isyarat agar obyek 

mengetahuinya pada saat itu juga, isyarat tidak dapat ditangguhkan 

pemakaiannya dan berlaku pada saat dikeluarkan oleh subyek. Adapun 

bentuk-bentuk isyarat berupa: gerak tubuh atau anggota badan, suara-

suara, bunyi-bunyian, sinar dan asap.

Tanda itu sendiri berarti suatu hal atau keadaan yang menerangkan 

obyek kepada subyek, menunjuk sesuatu yang riil (benda), kejadian 

atau tindakan. Adapun bentuk-bentuk tanda berupa : benda-benda 

seperti tugu-tugu, jarak jalan, tanda-tanda lalu lintas, tanda pangkat 

dan jabatan, tanda-tanda baca dan tanda tangan. Sedangkan tanda-

tanda yang merupakan keadaan berupa munculnya awan hitam pada 

siang hari tanda akan turun hujan, adanya asap tanda ada api, 

munculnya kilat tanda akan ada guntur.26

Sementara simbol atau lambang ialah suatu hal atau keadaan yang 

memimpin pemahaman subyek kepada obyek yang ada berupa: iklan 

partai, palang merah, salib, bulan bintang, simbol matematika dan 

logika. 

                                               
26 Ibid, hal. 177.
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Menurut James P. Spradley, semua makna budaya’ diciptakan 

dengan menggunakan simbol-simbol. Clifford Geertz menambahkan 

bahwa makna hanya dapat disimpan dalam simbol. Pengetahuan 

kebudayaan lebih dari suatu kumpulan simbol, baik istilah rakyat 

maupun jenis-jenis simbol lain, sedemikian tak terpisahkannya 

hubungan antara manusia dengan kebudayaan sampai ia disebut 

makhluk budaya. Kebudayaan sendiri terdiri atas gagasan-gagasan. 

simbol-simbol dan nilai-nilai sebagai hasil karya dan tindakan 

manusia.

Menurut Clfford Geertz Ilmuwan asal Amerika, mendefinisikan 

bahwa kebudayaan adalah sebuah pola dan makna-makna yang 

tertuang dalam simbol-simbol yang diwariskan melalui sejarah. 

Kebudayaan adalah sebuah sistem dan konsep-konsep yang diwariskan 

dan diungkapkan dalam bentuk-bentuk simbolik melalui mana 

berkomunikasi, mengekalkan dan memperkembangkan pengetahuan 

tentang kehidupan ini dan bersikap terhadap kehidupan ini.27

Dari definisi tentang kehidupan diatas Geert, menitikberatkan pada 

simbol, bagaimana manusia berkomunikasi lewat simbol. Disatu sisi 

simbol terbentuk melalui dinamisasi interaksi sosial. Merupakan 

realitas empiris, yang kemudian diwariskan secara historis, bermuatan 

nilai-nilai dan disisi lain simbol merupakan acuan wawasan, memberi 

                                               
27 Ibid, hal. 178.
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“ petunjuk” bagaimana warga budaya tertentu, menjalani hidup, media 

sekaligus pesan komunikasi, dan representasi realitas sosial.

Karena simbol merupakan representasi dan realitas empiris, maka 

jika realitas empiris berubah, simbol-simbol budaya itupun akan 

mengalami perubahan.

2. Semiologi dan Mitologi Charles Sander Pierce

semiotika berasal dari bahasa Yunani : semeion, yang berarti tanda. 

Dalam pandangan piliang, penjelajahan semiotika sebagai metode kajian

kepustakaan dalam berbagai cabang keilmuan ini dimungkinkan karena 

ada kecenderungan untuk memandang berbagai wacana social sebagai 

fenomena bahasa. Berdasarkan pandangan semiotika, bila seluruh praktik 

sosial dapat dianggap sebagai fenomena bahasa, maka semuanya dapat 

juga dipandang sebagai tanda. Hal ini dimungkinkan karena luasnya tanda 

itu sendiri.

Bapak semiotika modern ada dua yaitu Charles Sanders Peirce  dan 

yang lain Ferdinand Desaussure. Diantara keduanya tidak saling mengenal 

satu sama lain.28 Peirce pada tahun 1839 di Amerika Serikat dalam sebuah 

keluarga intelektual, sedangkan Saussure lahir pada tahun 1857 di Jenewa 

dalam sebuah keluarga yang sangat terkenal di kotanya karena 

keberhasilan mereka dalam bidang ilmu. Karena keduanya tidak saling 

mengenal satu sama lain menyebabkan adanya perbedaan-perbedaan yang 

                                               
28 Aart Van Zoest, Serba-Serbi Semiotika (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1996), hal. 1.
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penting terutama dalam penerapan konsep-konsep antara hasil karya para 

ahli semiotika yang berkiblat pada Pierce dan hasil karya para pengikut 

saussure.

Perbedaan itu disebabkan oleh perbedaan yang mendasar Peirce adalah 

ahli filsafat dan ahli logika, sedangkan Saussure adalah cikal bakal 

linguistik umum. Peirce mengusulkan kata Semiotika (yang sebenarnya 

telah digunakan Pada abad XVIII oleh ahli filsafat Jerman Lambert), 

sebagai sinonim kata logika. Menurut Peirce, logika harus mempelajari 

bagaimana orang bernalar. Penalaran itu dilakukan melalui tanda-tanda. 

Tanda-tanda memungkinkan kita berpikir, berhubungan dengan orang lain, 

dan memberi makna pada apa yang ditampilkan oleh alam semesta. Kita 

mempunyai kemungkinan yang luas dalam keanekaragaman tanda, 

diantaranya tanda-tanda linguistik merupakan kategori yang penting, tetapi 

bukan satu-satunya kategori. Dengan mengembangkan teori semiotika, 

peirce memusatkan perhatian pada berfungsinya tanda pada umumnnva.29

Sebaliknya Sausure mengembangkan dasar-dasar umum. Kekhasan 

teorinya terletak pada kenyataan bahwa bahasa sebagai sistem tanda. Ia 

menyatakan bahwa teori tentang tanda linguistik perlu menemukan 

tempatnya dalam sebuah teori yang lebih umum, untuk itu ia mengusulkan 

nama semiologi (antara semiotika dan semiologi keduanya tidak ada 

perbedaan arti).

                                               
29 Ibid, hal. 1-2.
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Baik istilah semiotika maupun semiologi keduanya mengandung 

pengertian yang sama persis, keduanya dapat saling menggantikan karena 

sama-sama digunakan untuk mengacu pada ilmu tentang tanda. Istilah 

semiotika lebih banyak digunakan di Amerika yang bermula dan Charles 

Sanders Peirce sedangkan istilah semiologi lebih banyak digunakan di 

Eropa yang bermula dari Ferdinan de Saussure.

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis semiotik 

model Charles Sander Pierce. Pierce berpendapat, seperti dikutip oleh 

Alex sobur (2001:109), ”something which stand to some body for 

somethingbin some rrespect or capacity” ( bahwa tanda adalah segala 

sesuatu yang ada pada seseorang untuk menyatakan sesuatu yang lain 

dalam beberapa hal). Tanda bisa berarti sesuatu bagi seseorang jika 

hubungan yang ”berarti” ini diperantarai oleh interprent.30

Dalam wawasan Peirce, tanda (sign) terdiri atas ikon (icon), indeks 

(index), dan simbol (symbol). Hubungan butir-butir tersebut oleh peirce 

digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1

ikon, indeks dan simbol

Sumber : Alex Sabur, 2004, Semiotika Komunikasi (Bandung: remaja 
rosda karya) hal. 158

                                               
30 Art Van Zoest, Serba-Serbi Semiotika (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), hal.43
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Pada dasarnya ikon merupakan tanda yang bisa menggambarkan 

ciri utama sesuatu meskipun sesuatu yang lazim disebut objek acuan 

tersebut tidak hadir. Misalnya foto Gus Dur adalah ikon Gus Dur. Indeks 

adalah tanda yang hadir secara asosiatif akibat terdapatnya hubungan ciri 

acuan yang bersifat tetap. Misalnya kata rokok memiliki indeks asap. 

Sedangkan simbol dalam pandangan Peirce adalah istilah sehari-hari yang 

lazim disebut kata (Word), nama (Name), dan label (Label).

Menurut Peirce, menandaskan bahwa tanda-tanda berkaitan dengan 

obyek yang menyerupainya, keberadaannya memiliki hubungan sebab 

akibat dengan tanda-tanda atau karena ikatan konvensional dengan tanda-

tanda tersebut. Ia menggunakan ikon untuk kesamaannya, indeks untuk 

hubungan sebab akibat dari simbol untuk asosiasi konvensional. Untuk 

mengetahui lebih jelas tentang perbedaan ikon indeks dari simbol dapat 

diketahui melalui tabel berikut:

Tabel 1.2

Perbedaan Ikon / indeks / simbol 

TANDA IKON INDEKS SIMBOL

Ditandai 

dengan Contoh 

Proses

Persamaan

(kesamaan) gambar-

gambar, patung-

patung tokoh besar

Hubungan sebab

akibat asap / api,

gejala / penyakit,

bercak merah

Konvensi

kata-kata

isyarat harus

dipe1aari
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foto reagen dapat

dilihat

campak dapat

diperkirakan

Sumber : Alex Sobur, 2004, Semiotika Komunikasi, Bandung: Remaja 
Rosda Karya. h. 34

Menurut Pierce, sebuah analisis tentang esensi tanda mengarah pada 

pembuktian bahwa setiap tanda ditentukan oleh obyeknya. Pertama, 

dengan mengikuti sifat obyeknya, ketika kita menyebutkan tanda sebuah 

ikon. Kedua, menjadi kenyataan dan keberadaannya berkaitan dengan 

obyek individual, ketika kita menyebutkan tanda sebuah indeks. Ketiga, 

kurang lebih perkiraan yang pasti bahwa hal itu diinterpretasikan sebagai 

obyek denotatif sebagai akibat dan suatu kebiasaan ketika kita menyebut 

tanda sebuah simbol.31

Menurut Unbert Eco, sarjana yang berkiblat mengatakan bahwa 

definisi yang diberikan oleh Peirce adalah suatu tindakan (action), 

pengaruh (influence) atau kerjasama tiga subyek, yaitu tanda (sign), 

pengaruh (influence) dan interpretan interpretant ).32

Lebih jelasnya Pierce mengemukakan teorinya yaitu Triangle Meaning

(segita makna), yang terdiri dari Sign (tanda), object (objek), dan 

interpretant (interpretan).  Menurut Pierce, salah satu bentuk tanda adalah 

kata. Sedangkan objek adalah sesuatu yang dirujk tanda. Sementara 

interpretan adalah tanda yang ada dalam benak seseorang tentang objek 

yang dirujuk sebuah tanda. Apabila, ketiga elemen makna ini berinteraksi 

                                               
31 Aart Van Zoest, Serba-Serbi Semiotika (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1996), hal. 43.
32 Ibid., hal.42.
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dalam benak seseorang, maka muncullah makna tentang sesuatu yang 

diwakili oleh tanda tersebut. Model ini mengupas persoalan bagaimana 

makna muncul dari sebuah tanda ketika tanda itu digunakan orang 

berkomunikasi.33

Hubungan segitiga makna Peirce dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.2
Elemen Makna Pierce

Sumber Alex Sobur, 2002, Ana1isis Teks Media, Suatu Pengantar 
Untuk analisa wacana, analisis semiotik dan analisis Framing, Bandung: 
Remaja Rosda Karya, hal. 115

Dalam penelitian ini menggunakan analisis semiotik, yang berarti 

menafsirkan gambar (visual) dan teks sesuai konteks. Tidak saja karena 

penafsiran signifikannya, tetapi juga bagaimana tanda-tanda yang 

diciptakan tersebut mempunyai tujuan-tujuan atau maksud tertentu yang 

lebih pragmatis.

Semiotika merupakan bidang studi tentang tanda dan cara tanda-tanda 

itu bekerja. Dalam memahami studi tentang makna setidaknya terdapat 

tiga unsur utama, yakni: (1) tanda, (2) acuan tanda, (3) pengguna tanda. 

                                               
33 Alex Sabur, analisis teks media (Bandung: Remaja Rosda karya, 2001), hal. 115
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Tanda merupakan sesuatu yang bersifat fisik, bisa dipersepsi oleh indra 

kita, tanda mengacu diluar tanda itu sendiri, dan bergantung pada 

pengenalan oleh pengguna-nya, sehingga disebut dengan tanda.34

Sebuah iklan dibangun dengan tanda semata-mata, pada tanda terdapat 

tanda ikonis, yakni tanda-tanda yang menggambarkan sesuatu. Gambar 

yang dinamis dalam suatu iklan merupakan ikonis bagi suatu realitas yang 

dinotasikannya. Karena iklan dibangun dengan banyak tanda, yang paling 

penting dalam iklan adalah gambar dan suara (kata yang diucapkan 

ditambah dengan suara-suara lain yang serentak mengiringi gambar-

gambar ), musik dalam iklan.

Analisis semiotik dalam penelitian ini adalah bertujuan untuk 

mengungkapkan makna yang ada dalam iklan layanan masyarakat 

Jamkesmas versi batik. Makna yang lebih dalam diperoleh dari tanda-

tanda yang terdapat dalam simbol melalui gambar dan teks yang diperoleh. 

Dengan analisis semiotik diharapkan dapat mengungkapkan fenomena 

yang tersembunyi dibalik gambar dan teks yang ada dalam simbol 

tersebut.

B. Kajian Teoritik.

Dalam hal ini peneliti lebih memfokuskan pada teori yang berkaitan 

dengan judul yang diambil, yaitu Analisis Semiotik Iklan Layanan 

Masyarakat JAMKESMAS (Jaminan Kesehatan Masyarakat) dengan 

                                               
34 Ibid, hal. 116
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memfokuskan dua teori, adapun teori yang diajukan dalam penelitian ini. 

Pengujian teori ini tidak dimaksudkan untuk mengujinya, melainkan 

sebagai dasar pijakan atau kerangka dalam mengkaji makna pesan iklan 

Iklan Layanan Masyarakat JAMKESMAS (Jaminan Kesehatan 

Masyarakat). Adapun teori yang digunakan penelitian ini antara lain : 

Pertama, teori acuan referenstial theory. 35

Menurut Alston, teori acuan/ teori refereinsial ini merupakan salah satu 

jenis teori makna yang mengenali dan mengidentifikasi makna suatu 

ungkapan dengan apa yang diacunya atau dengan hubungan acuan itu. 

Acuan atau referensi dalam hal ini dapat berbentuk benda, peristiwa, 

proses atau kenyataan. Bagi peneliti teori ini dianggap tepat untuk 

merangkai pemahaman akan makna pesan yang terkandung dalam iklan 

Layanan Masyarakat JAMKESMAS, mengingat teori ini mampu 

memberikan suatu jawaban atau pemecahan yang sederhana mudah 

diterima menurut cara-cara berfikir alamiah tentang masalah tersebut, juga 

berdasarkan hubungan antara istilah atau ungkapan itu dengan sesuatu 

yang diacunya. Artinya iklan dapat dijadikan sarana informasi bagi 

masyarakat hal ini yang kemudian bisa menyebabkan seberapa besar 

pengaruh iklan terhadap masyarakat. Sehingga akibat kemasan berita yang 

disajikan dalan pembuatan sebuah iklan bisa menciptakan citra (image) 

maka iklan bisa memperoleh hasil yang memuaskan. 

                                               
35 Ibid., hal. 259
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Kedua, Teori kontekstual, teori ini menyatakan bahwa makna selalu 

terikat. Pada lingkungan cultural dan ekologis pemakai bahasa tertentu. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa untuk memahami makna pesan 

yang terkandung dan sebuah iklan tersebut, peneliti harus memperhatikan 

dan mengikut sertakan konteks pesan tersebut. Sesuai dengan pendapat 

simologi dan mitologi Charles Sander Pierce. Siknifikasi tahap pertama 

merupakan hubungan antara Signifer (penanda) dan Signified (penanda) di 

dalam sebuah tanda terhadap realitas eksternal disini pierce menyebutnya 

sebagai denotasi yaitu mekna yang paling nyata dari tanda sedangkan 

konotasi merupakan istilah yang menunjukkan atau manggambarkan 

interaksi yang terjadi ketika bertemu perasaan atau emosi dari pembaca 

serta nilai-nilai dari pesan yang terdapat dalam sebuah iklan. Dengan kata 

lain denotasi adalah apa yang digambarkan, tanda terhadap sebuah objek 

sedangkan konotasi adalah bagaimana cara kita mengggambarnya.sesuai 

dengan tanda melalui mitos (Myth). Mitos adalah bagaimana seseorang 

menjelaskan atau memahami beberapa aspek yang ada , mitos disini 

merupakan produk kelas sosial yang mempunyai suatu dominasi, mitos 

juga dapat berangkai menjadi mitodelogi kesatuan-kesatuan komunikasi 

untuk mengetahui atau menentukan ideologi dalam teks makna sebuah 

iklan yaitu dengan jalan meneliti konotasi-konotasi yang terdapat pada 

sebuah iklan tersebut. Metodelogi menyajikan interaksi arti atau makna 

dari fakta sejarah seperti halnya dengan yang meneliti kaji dari sebuah 

Iklan Layanan Masyarakat JAMKESMAS. Dalam pembuatan sebuah iklan 
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Jamkesmas juga menggali sebuah metodelogi dari Iklan Layanan 

Masyarakat tersebut. Dengan adanya ideologi dan berdasarkan asumsi 

yang ada diharapkan memberikan indikasi ke arah fakta-fakta yang ada.36

Melihat deskripsi umum tentang tanda, isyarat dan iklan dan hubungan 

antara penanda dan petanda serta pendapat para tokoh sebagai pencetus ide 

semiotika komunikasi, maka peneliti lebih condong pada pendapat Charles 

Sander Pierce, sebab pendapat tersebut sesuai dengan yang akan diteliti 

oleh peneliti yaitu menemukan makna yang terkandung dalam sebuah 

lambang atau simbol yang terdiri dan tanda-tanda, yang mengandung 

unsur-unsur metodologi dan cerita-cerita rakyat yang dapat memberi 

indikasi kearah fakta-fakta sejarah yang ada pada wilayah tempat peneliti 

melakukan penelitian.

C. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan.

Dalam penyusunan suatu penelitian skripsi baik itu secara kancah atau non 

kancah, tidak terlepas dengan adanya suatu hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti terdahulu yang sangat relevan. Hasil penelitian 

terdahulu tersebut akan digunakan sebagai bahan perbandingan dengan hasil 

penelitian yang telah disusun oleh peneliti sekarang ini.

Adapun hasil penelitian terdahulu yang relevan tersebut adalah sebagai 

berikut:

                                               
36  Ibid, hal. 269
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1. Penelitian pertama ini berjudul: Makna Simbol “suporter” Persebaya 

(Analisis Semiologi). Penelitian tersebut dilakukan pada tahun 2004 dalam 

penelitian tersebut dapat dirumuskan sebuah permasalahan apa makna 

yang terkandung dalam sebuah simbol “supporter” Persebaya. Sudut 

pandang yang digunakan dalam penelitian ini ialah : mencari makna yang 

terkandung dalam simbol “supporter” Persebaya dengan menggunakan 

analisis semiologi Roland Barthes.

Hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa semiotik merupakan sebuah 

teks sosial yang bisa digunakan untuk memahami dinamika masyarakat 

selama periode pada saat simbol itu mulai dimunculkan. Simbol tersebut 

berusaha mempresentasikan kenyataan yang ada dalam masyarakat. Simbol 

yang ditampilkan merupakan bagian dan kesadaran budaya masyarakat 

setempat dan simbol mampu memberikan gambaran realitas sosial yang 

sesungguhnya.

Dari interpretasi simbol diatas, maka dapat dikatakan bahwa, dan semua 

tanda-tanda yang ada dalam simbol “supporter” Persebaya merupakan 

gambaran Bonek secara keseluruhan.

2. Penelitian yang kedua, Wiwiek Sundari, Fakultas Sastra UNDIP. 

Mengambil judul “analisis semiotic iklan coca-cola”. Dari penelitian ini 

dapat diartikan bahwa iklan coca-cola mencoba membujuk konsumen 

dengan menggunakan reward power berupa harga coca-cola kemasan baru 

yang lebih murah serta rasanya yang akan membuat suasana lebih ceria. 

Penggunaan reward power ini menunjukkan bahwa posisi produsen lebih 
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tinggi daripada posisi konsumen karena merekalah yang menyediakan 

reward. Ikon-ikon yang ada dalam iklan menunjukkan bahwa coca-cola 

merupakan minuman menyegarkan yang akan selalu membuat kita merasa 

ceria dan bahagia. Minuman coca-cola diarahkan kepada masyarakat usia 

remaja yang suka berkumpul bersama dengan teman-teman mereka. 
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian.

Adapun jenis penelitiannya peneliti menggunakan jenis analisis semiotik 

dengan menggunakan model Charles Sander Pierce. Alasan peneliti 

menngunakan penelitian Semiotik ini adalah bahwa objek yang dikaji oleh 

peneiliti disini adalah makna dari iklan layanan masyarakat Jamkesmas 

(Jaminan Kesehatan Masyarakat) Versi Membatik, dengan memaknai sebuah 

iklan dengan mendasarkan pada beberapa hal: penanda dan petanda, fenomena 

yang sesuai fakta-fakta tersebut.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan paradigma kritis. Hal ini 

dikarenakan peneliti berusaha menguraikan kalimat, dan gambar dalam iklan 

layanan masyarakat Jamkesmas (Jaminan Kesehatan Masyarakat) yang tidak 

semata-mata hanya untuk menarik minat khalayak atau masyarakat akan tetapi 

juga membangun konstruk tersendiri pada masyarakat terhadap iklan yang di 

sajikan di media massa, karena banyak sekali iklan yang komersial yang 

hanya ingin menginformasikan dan hanya menjual saja.

Sehingga khalayak lebih tertuju pada pesan tersebut yang saling berkaitan 

dalam sutu konteks yang unik.31  karena penelitian ini menurut peneliti sangat 

tepat untuk melihat kehidupan sosial, dan wacana masyrakat dalam menyikapi 

hubungan berita dan pemikirannya. 

                                               
31Eriyanto, Analisis Framing, ( Yogyakarta : LKIS,2002 ), hal. 252.
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Dalam paradigma kritis, ilmu komunikasi dapat dikategorikan dalam ilmu 

pengetaahuan yang mempunyai aktivitas penelitian yang bersifat multi 

paradigma, yang menampilkan sejumlah paradigma atau perspektif dasar. 

Paradigma merupakan orientasi dasar untuk teori dan riset. Pada umumnya 

suatu paradigma keilmuan merupakan sistem keseluruhan dari berpikir. 

Paradigma terdiri dfari asumsi dasar, teknik riset yang digunakan, dan contoh 

seperti apakah tehnik riset yang baik, yang berklaitan dengan konsep dan ide 

dasar ilmu sosial, atau asumsi tentang masyarakat, manusia, realitas sosial, 

opsi moral, serta komitmen terhadap nilai-nilai tertentu.adapun asumsi realitas 

yang dikemukakan oleh paradigma adalah asumsi realitas yang tidak netral 

namun tetap dipengaruhi dan terikat oleh nilai serta kekuatan ekonomi, politik, 

sosial dan budaya. 

Proyek utama dari paradigma kritis adalah mempengaruhi bagaimana 

paradigmakritis mencoba membedah rrea;itas dalam sebuah penelitian ilmiah, 

termasuk di dalamnya penelitian teks media.32 Ada beberapa kareteristik utama 

dalam paradigma kritis, yakni sebagai berikut:

1. Ciri pemahaman paradigma kritis tentang realitas. Realitas dalam 

paradigma kritis sering disebut dengan realitas semu, realitas ini tidak 

alami tapi lebih karena membangun konstruk kekuatan sosial, politik dan 

ekonomi. Dalam pandangan paradigma kritis, realitas tidak berada dalam 

harmoni tapi lebih dalam situasi konflik dan pergulatan sosial .

                                               
32 Vincensius, (Ekawanant.blog spot.com/teori-kritis dan varian paradigmatic.html, diakses 12 

Desember 2009)
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2. Ciri tujuan penelitian paradigma kritis. Karekteristik yang mencolok dari 

tujuan paradigma kritis adalah paradigma yang mengambil sikap sikap 

untuk memberikan kritik, tranformasi sosial, proses emansipasi dan 

penguatan sosial. Dengan demikian tujuan penelitian paradigma kritis 

adalah mengubah dunia yang tidak seimbang, sehingga seorang peneliti 

akan mungkin terlibat dalam proses negasi relasi sosial yang nyata, 

membongkar mitos, dan menunjukkan bagaimana seharusnya dunia 

berada.

3. Ciri titik perhatian penelian paradigma kritis. Titik perhatian penelitian ini 

adalah mengandalkan realitas yang dijembatani oleh nilai-nilai tertentu. Ini 

berarti bahwa ada hubungan yang erat antara peneliti dengan objek yang 

diteliti. Setidaknya peneliti ditempatkan dalam situasi bahwa dia sebagai 

pelaku dibalik proses tranformasi sosial.

4. Kareteristik selanjutnya adalah karekteristik pendasaran diri mengenai cara 

dan metodologi penelitiannya. Hal iniberarti ada proses dialog dalam 

penelitian kritis. Dialog kritis ini digunakan untuk melihat secara lebih 

dalam kenyataan sosial yang telah, sedang dan akan terjadi. Dengan 

demikian, menempatkan penafsiran sosial peneliti  untuk melihat bentuk 

repesentasi dalam setiap gejala, dalam hal ini media massa berikut teks 

yang diproduksinya. Maka dalam penelitian paradigma kritis, penelitian 

yang bersangkutan tidak bisa menghindari unsur subjekvitas peneliti dan 

hal ini bisa membuat perbedaan penafsiran gejala sosial dari peneliti 

lainnya.
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Dalam perkembangan ilmu komunikasi modern, bahasa adalah kombimasi 

kata yang diatur dan dikelola secara sistematis dan logis sehingga sehingga 

bisa dimanfaatkan sebagai alat komunikasi. Dengan demiakian, kata 

merupakan bagian integral dari keseluruhan simbol yang dibuat oleh suatu 

kelompok tertentu. Jadi kata selalu bersifat simbolik, karena simbol dapat 

diartikan sebagai realitas yang mewakili atau mereprentasikan ide, pikiran, 

gagasan, perasaan, benda dan atau tindakan manusia

Selain itu. Jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis semiotika dengan menggunakan model Charles Sander Pierce, 

yang menegaskan bahwa kita dapat berpikir dengan sarana tanda. Sudah pasti 

tanpa tanda kita tidak dapat berkomunikasi. Pierce berpendapat, seperti dikutip 

oleh Alex sobur, ”something which stand to some body for somethingbin some 

rrespect or capacity” ( bahwa tanda adalah segala sesuatu yang ada pada 

seseorang untuk menyatakan sesuatu yang lain dalam beberapa hal). Tanda 

bisa berarti sesuatu bagi seseorang jika hubungan yang ”berarti” ini 

diperantarai oleh interprent.33

Dalam wawasan Peirce, tanda (sign) terdiri atas ikon (icon), indeks 

(index), dan simbol (symbol). Hubungan butir-butir tersebut oleh peirce 

digambarkan sebagai berikut:

                                               
33 Art Van Zoest, Serba-Serbi Semiotika (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), hal.43
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Gambar: ikon, indeks dan simbol

Sumber : Alex Sabur, 2004, Semiotika Komunikasi (Bandung: remaja rosda 

karya) hal. 158

Pada dasarnya ikon merupakan tanda yang bisa menggambarkan ciri 

utama sesuatu meskipun sesuatu yang lazim disebut objek acuan tersebut tidak 

hadir. Misalnya foto Gus Dur adalah ikon Gus Dur. Indeks adalah tanda yang 

hadir secara asosiatif akibat terdapatnya hubungan ciri acuan yang bersifat 

tetap. Misalnya kata rokok memiliki indeks asap. Sedangkan simbol dalam 

pandangan Peirce adalah istilah sehari-hari yang lazim disebut kata (Word), 

nama (Name), dan label (Label).34

Menurut Peirce menandaskan bahwa tanda-tanda berkaitan dengan obyek 

yang menyerupainya, keberadaannya memiliki hubungan sebab akibat dengan 

tanda-tanda atau karena ikatan konvensional dengan tanda-tanda tersebut. Ia 

menggunakan ikon untuk kesamaannya, indeks untuk hubungan sebab akibat 

dari simbol untuk asosiasi konvensional. Untuk mengetahui lebih jelas tentang 

perbedaan ikon indeks dari simbol dapat diketahui melalui tabel berikut:

                                               
34  Ibid, hal. 44.
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Tabel 2.2

Perbedaan Ikon / indeks / simbol 

TANDA IKON INDEKS SIMBOL

Ditandai 

dengan Contoh 

Proses

Persamaan

(kesamaan) gambar-

gambar, patung-

patung tokoh besar

foto reagen dapat

dilihat

Hubungan sebab

akibat asap / api,

gejala / penyakit,

bercak merah

campak dapat

diperkirakan

Konvensi

kata-kata

isyarat harus

dipe1aari

Sumber : Alex Sobur, 2004, Semiotika Komunikasi, Bandung: Remaja Rosda Karya. h. 34

Menurut Pierce, sebuah analisis tentang esensi tanda mengarah pada 

pembuktian bahwa setiap tanda ditentukan oleh obyeknya. Pertama, dengan 

mengikuti sifat obyeknya, ketika kita menyebutkan tanda sebuah ikon. Kedua, 

menjadi kenyataan dan keberadaannya berkaitan dengan obyek individual, 

ketika kita menyebutkan tanda sebuah indeks. Ketiga, kurang lebih perkiraan 

yang pasti bahwa hal itu diinterpretasikan sebagai obyek denotatif sebagai 

akibat dan suatu kebiasaan ketika kita menyebut tanda sebuah simbol.35

Menurut Unbert Eco, sarjana yang berkiblat mengatakan bahwa definisi 

yang diberikan oleh Peirce adalah suatu tindakan (action), pengaruh 

(influence) atau kerjasama tiga subyek, yaitu tanda (sign), pengaruh 

(influence) dan interpretan interpretant ).36

                                               
35 Aart Van Zoest, Serba-Serbi Semiotika (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1996), hal. 43.
36 Ibid., hal.42.
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Lebih jelasnya Pierce mengemukakan teorinya yaitu Triangle Meaning

(segita makna), yang terdiri dari Sign (tanda), object (objek), dan interpretant

(interpretan).  Menurut Pierce, salah satu bentuk tanda adalah kata. Sedangkan 

objek adalah sesuatu yang dirujk tanda. Sementara interpretan adalah tanda 

yang ada dalam benak seseorang tentang objek yang dirujuk sebuah tanda. 

Apabila, ketiga elemen makna ini berinteraksi dalam benak seseorang, maka 

muncullah makna tentang sesuatu yang diwakili oleh tanda tersebut. Model ini 

mengupas persoalan bagaimana makna muncul dari sebuah tanda ketika tanda 

itu digunakan orang berkomunikasi.37

Hubungan segitiga makna Peirce dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar elemen makna Peirce

Analisis semiotik dalam penelitian ini adalah bertujuan untuk mengungkap 

makna pesan dalam iklan layanan masyarakat Jamkesmas versi batik. Makna 

yang lebih mendalam dapat diperoleh dari tanda-tanda yang terdapat dalam 

simbol melalui gambar dan teks yang diperoleh, dengan analisis semiotik 

diharapkan dapat mengungkapkan makna yang tersembunyi dibalik gambar 

dan teks yang ada dalam simbol tersebut.

                                               
37 Alex Sabur, analisis teks media (Bandung: Remaja Rosda karya, 2001), hal. 115
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Secara singkat ada tiga masalah yang hendak diulas dala  analisis semiotik. 

Pertama, masalah makna (the problem of meaning). Bagaimana orang 

memahami pesan? Informasi apa yang teerkandung dalam struktur sebuah 

pesan. Kedua, masalah tindakan (the problem of action), atau pengetahuan 

tentang bagaimana tindakan yang dapat diperoleh melalui pembicaraan. 

Ketiga, masalah koherensi (the problem of coherence), yang menggambarkan 

bagaimana membentuk suatu pola pembicaraan yang masuk akal dan dapat 

dimengerti.

Disini fokus peran penelitian analisis Semiotik ini dapat membedakan 

mana yang baik dijadikan sebagai pijakan untuk menentukan mana yang 

dirugikan dan mana yang di untungkan untuk dilihat. Sehingga khalayak lebih 

tahu betapa pentingnya iklan layanan masyarakat tersebut bagi khalayak 

khususnya masyarakat yang terpuruk dalam garis kemiskinan yang 

bagaimanapun harus tetap diperhatikan oleh pemerintah. Dan melalui media 

massa semua tersebut dapat terjangkau secara keseluruhan.

B. Unit Analisis.

Unit analisis dalam penelitian ini menjelaskan tentang obyek teks dan 

focus yang dikaji dalam suatu penelitian. Dimana objek teks yang dikaji oleh 

peneliti ini adalah : Anailisis Semiotik Iklan Layanan Masyarakat Jamkesmas 

(Jaminan Kesehatan Masyarakat) Versi Membatik.
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C. Tahap Penelitian

Adapun tahap-tahapan penelitiannya adalah sebagai berikut:38

1. Mencari topik yang menarik, Dalam hal ini peneliti membaca dan 

mengamati iklan layanan masyarakat Jamkesmas (Jaminan Kesehatan 

Masyarakat) yang pas dan  tepat bagi peneliti, yang terdapat dalam media 

televisi swasta yang diamati peneliti, dengan lebih mengutamakan media 

massa seperti situs internet untuk mencari sebuah data dan fenomena yang 

terkait dengan peneliti perlukan sebagai bahan acuan.

2. Merumuskan Jenis Penelitian, Merumuskan jenis penelian yang berpijak 

pada topic, tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini, hingga pada 

rasionalitas mengapa sebuah topic diputuskan untuk diuji.

3. Menentukan Metode Pengolahan, Mengingat tujuan penelitian ini adalah 

ingin mengetahui makna pesan dalam iklan layanan masyarakat 

Jamkesmas Versi Membatik. Maka peneliti memutuskan penggunaan 

semiotik sebagai metode penelitiannya.

4. Klasifikasi Data,

a. Identifikasi teks, yaitu penetapan dan penentuan teks iklan Jamkesmas 

yang akan diteliti, serta memberikan alasan mengapa iklan tersebut 

dipilih  oleh peneliti. Dalam hal ini penelooti menentukan teks iklan 

layanan masyarakat Jamkesmas yang mengandung muatan makna 

sesuai dengan  rumusan masalah penelitian.

                                               
38 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, 

Dan Analisis Framing (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), h. 154
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b. Menetapkan pola semiosis dengan mempertimbangkan sisi hirarki, 

sekuen, bahkan pola sintagmatik serta kekhasan wacana yang 

terkandung dalam iklan layanan masyarakat Jamkesmas (jaminan 

kesehatan masyarakat)

5. Menentukan analisis data yang didasarkan pada aspek interpretan 

kelompok, frame work budaya, aspek sosial, dan komunikatif sebuah 

pesan yang terkandung dalam iklan tersebut

6. Menarik kesimpulan berdasarkan penelitian dan analisis data.

Dengan demiklian dalam penelitian mengenai makna dalam iklan 

Jamkesmas versi Membatik, hasil yang dapat diambil melalui analisis 

semiotik adalah mengenai makna pesan itu sendiri, yaitu bagaimana orang 

memahami arti dan makna pesan iklan layanan masyarakat Jamkesmas 

(jaminan kesehatan masyarakat), dan informasi-informasi apa saja yang 

terdapat dalam iklan tersebut.

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Setting Penelitian.

1. Sejarah Singkat Dan Profil Jamkesmas.

Dalam beberapa tahun terakhir telah terjadi banyak perubahan 

mendasar dalam penyelenggaraan pembangunan kesehatan baik dalam hal 

pemberdayaan masyarakat, desentralisasi, upaya kesehatan, maupun 

lingkungan strategis kesehatan, termasuk pengaruh globalisasi. Berbagai 

kebijakan penting yang perlu menjadi acuan antara lain Pengembangan 

Desa Siaga, Obat Murah, Apotek Rakyat, Jamkesmas, Poskestren, 

Mushalla Sehat, dan P4K. Perubahan iklim dan upaya percepatan 

pencapaian Millenium Development Goals (MDG’s) sangat berpengaruh 

pada bentuk dan cara penyelenggaraan pembangunan kesehatan.38

Jaminan Kesehatan Masyarakat (Jamkesmas) adalah program bantuan 

sosial untuk pelayanan kesehatan bagi masyarakat miskin dan tidak 

mampu yang diselenggarakan secara nasional, agar terjadi subsidi silang 

dalam rangka mewujudkan pelayanan kesehatan yang menyeluruh bagi 

masyarakat miskin. Upaya pelaksanaan Jamkesmas merupakan 

perwujudan pemenuhan hak rakyat atas kesehatan dan amanat Undang–

Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional 

                                               
38http://dinkesbanggai.wordpress.com/2009/04/23/tinjauan-yuridis-penyelenggaraan-

jamkesmas-2008/ diakses tanggal 26 nopember 2009
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(SJSN), dan merupakan salah satu komitmen pemerintah dalam 

pembangunan kesehatan di Indonesia. Namun karena hingga saat ini 

peraturan pelaksana dan lembaga yang harus dibentuk berdasarkan 

Undang–Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial 

Nasional (SJSN) belum terbentuk, Departemen Kesehatan mengeluarkan 

kebijakan program jaminan kesehatan untuk masyarakat miskin sebagai 

wujud pemenuhan hak rakyat atas kesehatan tersebut. Pelaksanaan 

kebijakan Jamkesmas dituangkan dalam Keputusan Menteri Kesehatan 

Nomor 125/Menkes/SK/II/2008 tentang Pedoman Penyelenggaraan 

Program Jaminan Kesehatan Masyarakat.

Program Jamkesmas, sebagai salah satu program unggulan 

Departemen Kesehatan, telah dilaksanakan sejak tahun 2005 dengan 

jumlah peserta 36,1 juta penduduk miskin. Untuk tahun 2007 dan 2008, 

jumlah penduduk miskin dan hampir miskin yang dijamin pemerintah 

terus meningkat hingga menjadi 76,4 juta jiwa. Peningkatan pemanfaatan 

program Jamkesmas menunjukkan bahwa tujuan program tersebut telah 

tercapai.39

Penamaan program Jamkesmas mengalami berbagai bentuk 

perubahan. Awalnya, sebelum program ini menjadi regulasi yang 

diamanatkan dalam Undang–Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang 

Kesehatan, berbagai upaya memobilisasi dana masyarakat dengan 

menggunakan prinsip asuransi telah dilakukan antara lain dengan program 
                                               

39http://dinkesbanggai.wordpress.com/2009/04/23/tinjauan-yuridis-penyelenggaraan-
jamkesmas-2008/ diakses tanggal 26 nopember 2009
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Dana Upaya Kesehatan Masyarakat (DUKM). Dengan memobilisasi 

masyarakat diharapkan mutu pelayanan kesehatan dapat ditingkatkan 

tanpa harus meningkatkan anggaran pemerintah. Konsep yang ditawarkan 

adalah secara perlahan pembiayaan kesehatan harus ditanggung 

masyarakat sementara pemerintah akan lebih berfungsi sebagai regulator. 

Program DUKM secara operasional dijabarkan dalam bentuk Jaminan 

Pemeliharaan Kesehatan Masyarakat (JPKM).

Untuk menjamin akses penduduk miskin terhadap pelayanan 

kesehatan, sejak tahun 1998 pemerintah melaksanakan berbagai upaya 

pemeliharaan kesehatan penduduk miskin. Bermula dengan 

pengembangan Program Jaring Pengaman Sosial Bidang Kesehatan (JPS-

BK) Tahun 1998–2001, Program Dampak Pengurangan Subsidi Energi 

(PDPSE) tahun 2001 dan Program Kompensasi Pengurangan Subsidi 

Bahan Bakar Minyak (PKPS–BBM) Tahun 2002–2004.40

Dalam Amandemen Keempat UUD 1945 yang disetujui dalam Sidang 

Umum MPR Tanggal 11 Agustus 2002, telah berhasil meletakkan pondasi 

pembiayaan dengan sistem jaminan, yang tertera dalam Pasal 34 (2) yaitu 

negara diberi tugas untuk mengembangkan jaminan sosial bagi seluruh 

rakyat. Dua tahun kemudian, tepatnya Tanggal 19 Oktober 2004 disahkan 

Undang–Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial 

Nasional (SJSN), yang memberi landasan hukum terhadap kepastian 

perlindungan dan kesejahteraan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 

                                               
40http://dinkesbanggai.wordpress.com/2009/04/23/tinjauan-yuridis-penyelenggaraan-

jamkesmas-2008/ diakses tanggal 26 nopember 2009
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Jaminan sosial yang dimaksud di dalam Undang–Undang SJSN adalah 

perlindungan sosial untuk menjamin seluruh rakyat agar dapat memenuhi 

kebutuhan dasar hidupnya yang layak, termasuk diantaranya adalah 

kesehatan. Namun sampai saat ini sistem jaminan sosial yang diamanatkan 

dalam undang–undang tersebut masih belum berjalan karena aturan 

pelaksanaannya belum ada.

Pada Tahun 2005, pemerintah meluncurkan program jaminan 

kesehatan bagi masyarakat miskin dan tidak mampu yang dikenal dengan 

nama program Asuransi Kesehatan Masyakat Miskin (Askeskin). 

Penyelenggara program adalah PT Askes (Persero), yang ditugaskan 

Menteri Kesehatan berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 

1241/Menkes/SK/XI/2004 tentang Penugasan PT Askes (Persero) dalam 

Pengelolaan Program Pemeliharaan Kesehatan bagi Masyarakat Miskin. 

Program ini merupakan bantuan sosial yang diselenggarakan dalam skema 

asuransi kesehatan sosial.

Setelah dilakukan evaluasi dan dalam rangka efisiensi dan efektivitas, 

maka pada tahun 2008 dilakukan perubahan dalam sistem 

penyelenggaraannya. Perubahan pengelolaan program tersebut adalah 

dengan pemisahan fungsi pengelola dengan fungsi pembayaran, yang 

didukung dengan penempatan tenaga verifikator di setiap rumah sakit. 

Nama program tersebut juga berubah menjadi Jaminan Pelayanan 

Kesehatan Masyarakat (Jamkesmas).
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Penyelenggaraan pelayanan kesehatan masyarakat miskin dilakukan 

dengan mengacu pada prinsip–prinsip asuransi :

a. Pengelolaan dana amanat dan nirlaba dengan pemanfaatan hanya 

untuk peningkatan kesehatan masyarakat miskin.

b. Pelayanan kesehatan bersifat menyeluruh (komprehensif) sesuai 

dengan standar pelayanan medik yang cost effective dan rasional.

c. Pelayanan kesehatan dilakukan dengan prinsip terstruktur dan 

berjenjang.

d. Pelayanan kesehatan diberikan dengan prinsip portabilitas dan ekuitas.

e. Pengelolaan program dilaksanakan secara transparan dan akuntabel.

Dengan pertimbangan untuk mengendalikan pelayanan kesehatan, 

peningkatan mutu, transparansi dan akuntabiltas, serta mengingat 

keterbatasan pendanaan, pengelolaan program Jamkesmas tahun 2008 

dilakukan langsung oleh Departemen Kesehatan. Pergantian pihak 

pengelola dengan tahun–tahun sebelumnya menyebabkan terjadinya 

perubahan–perubahan dalam pelaksanaannya, sehingga mekanisme 

pelaksanaan Program Jamkesmas tahun 2008 sebagai berikut:41

a. Kepesertaan Jamkesmas.

Peserta Program Jamkesmas adalah setiap orang miskin dan tidak 

mampu yang terdaftar dan memiliki kartu dan berhak mendapatkan 

pelayanan kesehatan. Jumlah sasaran peserta sebesar 19,1 juta Rumah 

Tangga Miskin (RTM) atau sekitar 76,4 juta jiwa.

                                               
41 Ibid
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Jumlah tersebut berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 

tahun 2006, yang dijadikan dasar penetapan jumlah sasaran peserta 

secara nasional oleh Menkes. Berdasarkan Jumlah Sasaran Nasional 

tersebut Menkes membagi alokasi sasaran kuota Kabupaten/Kota. 

Bupati/Walikota wajib menetapkan peserta Jamkesmas 

Kabupaten/Kota dalam satuan jiwa berisi nomor, nama dan alamat 

peserta dalam bentuk Keputusan Bupati/Walikota.

Administrasi kepesertaan Jamkesmas meliputi: registrasi, 

penerbitan dan pendistribusian kartu kepada peserta. Untuk 

administrasi kepesertaan Departemen Kesehatan menunjuk PT Askes 

(Persero), dengan kewajiban melakukan langkah-langkah sebagai 

berikut:

1) Data peserta yang telah ditetapkan Pemda, kemudian dilakukan 

entry oleh PT Askes (Persero) untuk menjadi database 

kepesertaan di Kabupaten/ Kota.

2) Entry data setiap peserta.

3) Berdasarkan database tersebut kemudian kartu diterbitkan dan 

didistribusikan kepada peserta.

4) PT Askes (Persero) menyerahkan kartu peserta kepada yang 

berhak, mengacu kepada penetapan Bupati/Walikota dengan 

tanda terima yang ditanda tangani/cap jempol peserta atau 

anggota keluarga peserta.
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5) PT Askes (Persero) melaporkan hasil pendistribusian kartu 

peserta kepada Bupati/Walikota, Gubernur, Departemen 

Kesehatan, Dinas Kesehatan Propinsi dan Kabupaten/ Kota serta 

rumah sakit setempat.

b. Tata laksana Pelayanan Kesehatan.

Setiap peserta Jamkesmas berhak mendapat pelayanan kesehatan 

dasar meliputi pelayanan kesehatan rawat jalan (RJ) dan rawat inap 

(RI), serta pelayanan kesehatan rujukan rawat jalan tingkat lanjutan 

(RJTL), rawat inap tingkat lanjutan (RITL) dan pelayanan gawat 

darurat.

Pelayanan kesehatan dalam program Jamkesmas menerapkan 

pelayanan berjenjang berdasarkan rujukan dengan ketentuan sebagai 

berikut:42

1) Pelayanan rawat jalan tingkat pertama diberikan di Puskesmas 

dan jaringannya. Pelayanan rawat jalan lanjutan diberikan di Balai 

Kesehatan Mata Masyarakat (BKMM), Balai Besar Kesehatan 

Paru Masyarakat (BBKPM), BKPM/BP4/BKIM dan rumah sakit 

(RS).

2) Pelayanan rawat inap diberikan di Puskesmas Perawatan dan 

ruang rawat inap kelas III (tiga) di RS Pemerintah termasuk RS 

Khusus, RS TNI/POLRI dan RS Swasta yang bekerjasama 

                                               
42http://dinkesbanggai.wordpress.com/2009/04/23/tinjauan-yuridis-penyelenggaraan-

jamkesmas-2008/ diakses tanggal 26 Nopember 2009
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dengan Departemen Kesehatan. Departemen Kesehatan melalui 

Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota atas nama Menkes membuat 

perjanjian kerjasama (PKS) dengan RS setempat, yang diketahui 

Kepala Dinas Kesehatan Provinsi meliputi berbagai aspek 

pengaturan.

3) Pada keadaan gawat darurat (emergency) seluruh Pemberi 

Pelayanan Kesehatan (PPK) wajib memberikan pelayanan kepada 

peserta walaupun tidak memiliki perjanjian kerjasama. 

Penggantian biaya pelayanan kesehatan diklaimkan ke 

Departemen Kesehatan melalui Tim Pengelola Kabupaten/Kota 

setempat setelah diverifikasi sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku pada program ini.

4) RS/BKMM/BBKPM/BKPM/BP4/BKIM melaksanakan 

pelayanan rujukan lintas wilayah dan biayanya dapat diklaimkan 

oleh Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK) yang bersangkutan ke 

Departemen Kesehatan.

Pelayanan kesehatan RJTL di BKMM/BBKPM/BKPM/ 

BP4/BKIM dan di Rumah Sakit, serta pelayanan RI di Rumah Sakit 

yang mencakup tindakan, pelayanan obat, penunjang diagnostik, 

pelayanan darah serta pelayanan lainnya (kecuali pelayanan 

haemodialisa) dilakukan secara terpadu sehingga biaya pelayanan 

kesehatan diklaimkan dan diperhitungkan menjadi satu kesatuan 

menurut jenis paket dan tarif pelayanan kesehatan peserta Jamkesmas 
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Tahun 2008, atau penggunaan sistem INA-DRG (apabila sudah 

diberlakukan), sehingga dokter berkewajiban melakukan penegakan 

diagnosa sebagai dasar pengajuan klaim.

Dalam pelayanan kesehatan bagi peserta Jamkesmas yang 

dilakukan oleh PPK dilakukan verifikasi, verifikasi terhadap 

pelayanan di Puskesmas (RJTP, RITP, Persalinan, dan pengiriman 

spesimen, transportasi dan lainnya) di laksanakan oleh Tim Pengelola 

Jamkesmas Kabupaten/Kota, sementara pelayanan kesehatan yang 

dilakukan oleh Rumah Sakit, BKMM/BBKPM/BKPM/BP4/BKIM 

dilaksanakan oleh Pelaksana Verifikasi.43

Verifikasi adalah kegiatan penilaian administrasi klaim yang 

diajukan PPK yang dilakukan oleh Pelaksana Verifikasi dengan 

mengacu kepada standar penilaian klaim. Tujuan dilaksanakannya 

verifikasi adalah diperolehnya hasil pelaksanaan program Jamkesmas 

yang menerapkan prinsip kendali biaya dan kendali mutu. Tiap-tiap 

RS/BKMM/BBKPM/BKPM/BP4/BKIM akan ditempatkan pelaksana 

verifikasi yang jumlahnya diperhitungkan dari jumlah TT yang 

tersedia di RS/BKMM/BBKPM/BKPM/BP4/BKIM dan beban kerja.

Verifikasi Program Jaminan Kesehatan Masyarakat meliputi: 

verifikasi administrasi kepesertaan, administrasi pelayanan dan 

administrasi keuangan.

                                               
    43 http://dinkesbanggai.wordpress.com/2009/04/23/tinjauan-yuridis-penyelenggaraan-
jamkesmas-2008/ diakses tanggal 26 nopember 2009
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Pelaksana Verifikasi dalam melaksanakan tugas sehari-hari di 

RS/BKMM/ BBKPM/BKPM/BP4/BKIM berdasarkan beban kerja di 

bawah koordinasi Tim Pengelola JAMKESMAS Kabupaten/ Kota.

Pelaksana verifikasi ditetapkan oleh Kepala Dinas Kesehatan 

Propinsi atas nama Menteri Kesehatan yang ditugaskan untuk 

melaksanakan penilaian administrasi klaim yang diajukan PPK, 

dengan mengacu kepada standar penilaian klaim, dan memproses 

klaim sesuai dengan hak dan tanggung jawabnya.

c. Prosedur.

Prosedur untuk memperoleh pelayanan kesehatan bagi peserta, 

sebagai berikut:44

1) Peserta yang memerlukan pelayanan kesehatan dasar berkunjung 

ke Puskesmas dan jaringannya.

2) Untuk mendapatkan pelayanan kesehatan, peserta harus 

menunjukkan kartu yang keabsahan kepesertaannya merujuk 

kepada daftar masyarakat miskin yang ditetapkan oleh 

Bupati/Walikota setempat. Penggunaan SKTM hanya berlaku 

untuk setiap kali pelayanan kecuali pada kondisi pelayanan 

lanjutan terkait dengan penyakitnya.

3)  Apabila peserta Jamkesmas memerlukan pelayanan kesehatan 

rujukan, maka yang bersangkutan dirujuk ke fasilitas pelayanan 

kesehatan rujukan disertai surat rujukan dan kartu peserta yang 

                                               
    44 http://dinkesbanggai.wordpress.com/2009/04/23/tinjauan-yuridis-penyelenggaraan-
jamkesmas-2008/ diakses tanggal 26 nopember 2009
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ditunjukkan sejak awal sebelum mendapatkan pelayanan 

kesehatan, kecuali pada kasus emergency. 

Pelayanan tersebut meliputi:45

1) Pelayanan rawat jalan lanjutan (spesialistik) di Rumah Sakit, 

BKMM/ BBKPM /BKPM/BP4/BKIM.

2) Pelayanan Rawat Inap kelas III di Rumah Sakit.

3) Pelayanan obat-obatan.

4) Pelayanan rujukan spesimen dan penunjang diagnostik.

5) Untuk memperoleh pelayanan rawat jalan di 

BKMM/BBKPM/BKPM/ BP4/BKIM dan RS peserta harus 

menunjukkan kartu peserta. Bila berkas sudah lengkap, petugas 

PT Askes (Persero) mengeluarkan Surat Keabsahan Peserta 

(SKP), dan peserta selanjutnya memperoleh pelayanan kesehatan.

Pada dasarnya manfaat yang disediakan untuk masyarakat miskin 

bersifat komprehensif sesuai indikasi medis, kecuali beberapa hal 

yang dibatasi dan tidak dijamin. Pelayanan kesehatan komprehensif 

tersebut meliputi antara lain:

1) Pelayanan Kesehatan di Puskesmas dan Jaringannya

a) Rawat Jalan Tingkat Pertama (RJTP), dilaksanakan pada 

Puskesmas dan jaringannya baik dalam maupun luar gedung 

meliputi pelayanan :

                                               
    45 Ibid 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



71

(1) Konsultasi medis, pemeriksaan fisik dan penyuluhan 

kesehatan

(2) Laboratorium sederhana (darah, urin, dan feses rutin)

(3) Tindakan medis kecil

(4) Pemeriksaan dan pengobatan gigi, termasuk cabut/ tambal

(5) Pemeriksaan ibu hamil/nifas/menyusui, bayi dan balita

(6) Pelayanan KB dan penanganan efek samping (alat 

kontrasepsi disediakan BKKBN)

(7) Pemberian obat.

b) Rawat Inap Tingkat Pertama (RITP), dilaksanakan pada 

Puskesmas Perawatan, meliputi pelayanan :

a) Akomodasi rawat inap

b) Konsultasi medis, pemeriksaan fisik dan penyuluhan 

kesehatan

c) Laboratorium sederhana (darah, urin, dan feses rutin)

d) Tindakan medis kecil

e) Pemberian obat

f) Persalinan normal dan dengan penyulit (PONED)

c) Persalinan normal yang dilakukan di Puskesmas non-

perawatan/bidan di desa/Polindes/dirumah pasien/praktek 

bidan swasta.

d) Pelayanan gawat darurat (emergency). Kriteria/diagnosa gawat 

darurat, sebagaimana terlampir.
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2) Pelayanan kesehatan di RS dan di BKMM/BBKPM/BKPM/ 

BP4/BKIM:46

a) Rawat Jalan Tingkat Lanjutan (RJTL), dilaksanakan pada 

Puskesmas yang menyediakan pelayanan spesialistik, 

poliklinik spesialis RS Pemerintah, 

BKMM/BBKPM/BKPM/BP4/BKIM meliputi:

(1) Konsultasi medis, pemeriksaan fisik dan penyuluhan 

kesehatan oleh dokter spesialis/umum

(2) Rehabilitasi medik

(3) Penunjang diagnostik: laboratorium klinik, radiologi dan 

elektromedik

(4) Tindakan medis kecil dan sedang

(5) Pemeriksaan dan pengobatan gigi tingkat lanjutan

(6) Pelayanan KB, termasuk kontap efektif, kontap pasca 

persalinan/ keguguran, penyembuhan efek samping dan 

komplikasinya (alat kontrasepsi disediakan oleh BKKBN)

(7) Pemberian obat yang mengacu pada Formularium Rumah 

Sakit

(8) Pelayanan darah

(9) Pemeriksaan kehamilan dengan risiko tinggi dan penyulit

b) Rawat Inap Tingkat Lanjutan (RITL), dilaksanakan pada ruang 

perawatan kelas III RS Pemerintah, meliputi :
                                               
    46 http://dinkesbanggai.wordpress.com/2009/04/23/tinjauan-yuridis-penyelenggaraan-
jamkesmas-2008/ diakses tanggal 26 nopember 2009
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(1) Akomodasi rawat inap pada kelas III

(2) Konsultasi medis, pemeriksaan fisik dan penyuluhan 

kesehatan

(3) Penunjang diagnostik: laboratorium klinik, radiologi dan 

elektromedik.

(4) Tindakan medis

(5) Operasi sedang dan besar

(6) Pelayanan rehabilitasi medis

(7) Perawatan intensif (ICU, ICCU, PICU, NICU, PACU)

(8) Pemberian obat mengacu Formularium RS program ini

(9) Pelayanan darah

(10) Bahan dan alat kesehatan habis pakai

(11) Persalinan dengan risiko tinggi dan penyulit (PONEK)

3) Pelayanan gawat darurat (emergency) kriteria gawat darurat, 

sebagaimana terlampir

4) Pelayanan Yang Dibatasi (Limitation)

a) Kacamata diberikan dengan lensa koreksi minimal +1/-1 

dengan nilai maksimal Rp 150.000,- berdasarkan resep 

dokter.

b) Intra Ocular Lens (IOL) diberi penggantian sesuai resep dari 

dokter spesialis mata, berdasarkan harga yang paling murah 

dan ketersediaan alat tersebut di daerah.
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c) Alat bantu dengar diberi penggantian sesuai resep dari dokter 

THT, pemilihan alat bantu dengar berdasarkan harga yang 

paling murah dan ketersediaan alat tersebut di daerah.

d) Alat bantu gerak (tongkat penyangga, kursi roda, dan korset) 

diberikan berdasarkan resep dokter dan disetujui Direktur 

Rumah Sakit atau pejabat yang ditunjuk dengan 

mempertimbangkan alat tersebut memang dibutuhkan untuk 

mengembalikan fungsi dalam aktivitas sosial peserta tersebut. 

Pemilihan alat bantu gerak berdasarkan harga yang paling 

efisien dan ketersediaan alat tersebut di daerah.

e) Pelayanan penunjang diagnostik canggih. Pelayanan ini 

diberikan hanya pada kasus-kasus ‘life-saving’ dan 

kebutuhan penegakkan diagnosa yang sangat diperlukan 

melalui pengkajian dan pengendalian oleh Komite Medik.

5) Pelayanan Yang Tidak Dijamin (Exclusion):47

a) Pelayanan yang tidak sesuai prosedur dan ketentuan.

b) Bahan, alat dan tindakan yang bertujuan untuk kosmetika.

c) General check up.

d) Prothesis gigi tiruan.

e) Pengobatan alternatif (antara lain akupunktur, pengobatan 

tradisional) dan pengobatan lain yang belum terbukti secara 

ilmiah.
                                               
    47 http://dinkesbanggai.wordpress.com/2009/04/23/tinjauan-yuridis-penyelenggaraan-
jamkesmas-2008/ diakses tanggal 26 nopember 2009
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f) Rangkaian pemeriksaan, pengobatan dan tindakan dalam 

upaya mendapat keturunan, termasuk bayi tabung dan 

pengobatan impotensi.

g) Pelayanan kesehatan pada masa tanggap darurat bencana 

alam.

h) Pelayanan kesehatan yang diberikan pada kegiatan bakti 

sosial.

d. Tata Laksana Pendanaan.

Sumber Dana berasal dari APBN sektor Kesehatan Tahun 

Anggaran 2008 dan kontribusi APBD. Pemerintah daerah 

berkontribusi dalam menunjang dan melengkapi pembiayaan 

pelayanan kesehatan bagi masyarakat miskin di daerah masing-masing

Dana yang digunakan untuk penyelenggaraan Program 

Jamkesmas merupakan dana bantuan sosial dimana dalam 

pembayaran kepada rumah sakit dalam bentuk paket, dengan 

berdasarkan klaim yang diajukan. Khusus untuk 

BKMM/BBKPM/BKPM/BP4/BKIM pembayaran paket disetarakan 

dengan tarif paket pelayanan rawat jalan dan atau rawat inap rumah 

sakit dan peserta tidak boleh dikenakan iur biaya dengan alasan 

apapun.48

                                               
48http://dinkesbanggai.wordpress.com/2009/04/23/tinjauan-yuridis-penyelenggaraan-

jamkesmas-2008/ diakses tanggal 26 nopember 2009
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2. Visi Misi Dan Kebijakan Departemen Kesehatan.

Sebagai unsur dari pemerintahan di bidang kesehatan dan dengan 

memperhatikan tuntutan kinerja dan kualitas aparatur yang diharapkan 

dapat memberikan yang terbaik pada masyarakat. Maka dinas kesehatan 

merumuskan visi dan misi sebagai berikut :49

a. Visi.

“Pelayanan Setia Dan Mitra Unggul Untuk Hidup Sehat”

b. Misi.

1) Menggerakan pembanguna di setiap kota dengan berwawasan 

kesehatan.

2) Mendorong kemandirian masyarakat untuk berperilaku sehat

3) Memelihara dan meningkatkan kesehatan individu, keluarga dan 

masyarakat beserta lingkungan.

c. Logo.

“Jamkesmas sehat untuk rakyat”

d. Tujuan.

Tujuan merupakan penjabaran dari misi yang ingin dicapai di 

masa depan. Sesuai dengan Rencana Strategis Dinas Kesehatan maka 

tujuan umum program pembangunan kesehatan adalah “Mendorong 

meningkatnya Status Kesehatan Masyarakat secara mandiri, terpadu 

                                               
    49 http://dinkesbanggai.wordpress.com/2009/04/23/tinjauan-yuridis-penyelenggaraan-
jamkesmas-2008/ diakses tanggal 26 nopember 2009
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dan mampu berdaya saing antar individu, keluarga, masyarakat dan 

bangsa dalam kondisi lingkungan yang kondusif dan sehat”.50

Sementara tujuan khusus yang ingin dicapai adalah “Tercapainya 

pembangunan Daerah berwawasan kesehatan dan prioritas 

pembangunan diarahkan pada pembangunan SDM dini”.

e. Kebijakan Departemen Kesehatan

Untuk tercapainya tujuan tersebut, maka kebijakan 

pembangunan kesehatan diarahkan pada :51

1) Meningkatkan mutu SDM sejak dini dan lingkungan yang saling 

mendukung dengan pendekatan paradigma sehat yang memberikan 

prioritas pada upaya peningkatan kesehatan, pencegahan, 

penyembuhan, pemulihan dan rehabilitasi sejak dalam kandungan 

sampai usia lanjut. 

2) Meningkatkan dan memelihara mutu lembaga dan pelayanan 

kesehatan melalui pemberdayaan SDM secara berkelanjutan dan 

sarana, prasarana dalam bidang medis termasuk ketersediaan obat 

yang terjangkau masyarakat. 

3) Meningkatkan kualitas penduduk melalui pengendalian kelahiran, 

memperkecil angka kesakitan dan kematian, meningkatnya kualitas 

program keluarga berencana. 

                                               
    50 http://dinkesbanggai.wordpress.com/2009/04/23/tinjauan-yuridis-penyelenggaraan-
jamkesmas-2008/ diakses tanggal 26 nopember 2009

    51 http://dinkesbanggai.wordpress.com/2009/04/23/tinjauan-yuridis-penyelenggaraan-
jamkesmas-2008/ diakses tanggal 26 nopember 2009
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4) Meningkatkan dan membudayakan masyarakat berperilaku hidup 

sehat secara mandiri, agar dapat mencapai derajat kesehatan yang 

optimal. 

5) Menanggulangi penyalahgunaan obat narkotika, zat adiktif, bahan 

berbahaya lainnya melalui proses penyuluhan dengan sasaran 

kelompok resiko tinggi serta memperbanyak sentra rujukan bagi 

korban napza. 

6) Meningkatkan jalinan kemitraan dengan Kabupaten/Kota, 

swadana, LSM peduli kesehatan dan napza. 

7) Meningkatkan kesehatan lingkungan pemukiman tempat kerja dan 

tempat umum melalui pengawasan kualitas air, udara dan tanah 

serta pengendalian gangguan lingkungan /pencemaran akibat 

penggunaan teknologi dan bahan berbahaya.

3. Pengorganisasian.

Pengorganisasian dalam penyelenggaraan Jamkesmas terdiri dari Tim 

Pengelola dan Tim Koordinasi Jamkesmas di Pusat, Provinsi dan 

Kabupaten/Kota, pelaksana verifikasi di PPK dan PT Askes (Persero). Tim 

Pengelola Jamkesmas bersifat Internal lintas program Departemen 

Kesehatan sedangkan Tim koordinasi bersifat lintas Departemen.

Tim Pengelola Jamkesmas melaksanakan pengelolaan jaminan 

kesehatan bagi masyarakat miskin meliputi kegiatan–kegiatan manajemen 

kepesertaan, pelayanan, keuangan, perencanaan dan sumber daya manusia, 

informasi, hukum dan organisasi serta telaah hasil verifikasi. Tim 
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Pengelola Jamkesmas bersifat internal lintas program di Departemen 

Kesehatan dan Dinas Kesehatan Provinsi/Kabupaten/Kota. Selain Tim 

Pengelola juga dibentuk Tim Koordinasi program Jamkesmas, yang 

bertugas melaksanakan koordinasi penyelenggaraan jaminan kesehatan 

masyarakat miskin yang melibatkan lintas sektor dan pemangku 

kepentingan (stakeholder) terkait dalam berbagai kegiatan antara lain 

koordinasi, sinkronisasi, pembinaan, dan pengendalian.52

4. Dasar Hukum.

Pelaksanaan program Jamkesmas dilaksanakan sebagai amanah Pasal 

28 H ayat (1) Undang–Undang Dasar Negara Republik Indonesia, yang 

menyatakan bahwa ”Setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin, 

bertempat tinggal, dan mendapatkan lingkungan hidupyang baik dan sehat 

serta berhak memperoleh pelayanan kesehatan.” Selain itu berdasarkan 

Pasal 34 ayat (3) Undang–Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

dinyatakan bahwa ’Negara bertanggung jawab atas penyediaan fasilitas 

pelayanan kesehatan dan fasilitas pelayanan umum yang layak.”53

Pemerintah menyadari bahwa masyarakat, terutama masyarakat 

miskin, sulit untuk mendapatkan akses pelayanan kesehatan. Kondisi 

tersebut semakin memburuk karena mahalnya biaya kesehatan, akibatnya 

pada kelompok masyarakat tertentu sulit mendapatkan akses pelayanan 

kesehatan. Untuk memenuhi hak rakyat atas kesehatan, pemerintah, dalam 

                                               
    52 http://dinkesbanggai.wordpress.com/2009/04/23/tinjauan-yuridis-penyelenggaraan-
jamkesmas-2008/ diakses tanggal 26 nopember 2009
     53 http://dinkesbanggai.wordpress.com/2009/04/23/tinjauan-yuridis-penyelenggaraan-
jamkesmas-2008/ diakses tanggal 26 nopember 2009
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hal ini Departemen Kesehatan telah mengalokasikan dana bantuan sosial 

sektor kesehatan yang digunakan sebagai pembiayaan bagi masyarakat, 

khususnya masyarakat miskin.

Dasar hukum penyelenggaraan program Jamkesmas adalah:54

a. Undang–Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan 

Sosial Nasional.

b. Undang–Undang Nomor 45 Tahun 2007 tentang APBN Tahun 2008.

c. Undang–Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan 

Negara.

d. Undang–Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara.

Jika mencermati peraturan–peraturan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa penyelenggaraan program Jamkesmas telah sesuai dengan koridor 

hukum yang berlaku. Menkes memiliki kekuasaan pengelolaan keuangan 

negara di bidang kesehatan, dan pengelolaan keuangan tersebut 

diwujudkan dalam bentuk bantuan sosial yang diberikan kepada 

masyarakat untuk melindungi resiko sosial.

Bantuan sosial tersebut direalisasikan dalam bentuk Jaminan 

Kesehatan yang penyelengaraannya dalam skema asuransi sosial. Secara 

umum asuransi kesehatan dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu 

asuransi komersial (sukarela) dan asuransi sosial (wajib). Penyelenggara 

asuransi komersial biasanya adalah swasta murni, dan dalam menentukan 

premi dilakukan oleh badan penyelenggara atau pihak asuradur itu sendiri 
                                               
    54 http://dinkesbanggai.wordpress.com/2009/04/23/tinjauan-yuridis-penyelenggaraan-
jamkesmas-2008/ diakses tanggal 26 nopember 2009
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dan berbasis pada kepesertaan sukarela yang tujuannya adalah mencari 

laba (for profit). Sedangkan asuransi sosial penyelenggaranya adalah 

BUMN atau suatu badan yang ditunjuk oleh pemerintah, dan dalam 

penyelenggaraannya ada intervensi pemerintah baik dalam menetapkan 

tarif maupun menentukan jenis layanan termasuk kepesertaannya, dimana 

basis utamanya adalah regulasi bukan respon pasar sehingga tidak mencari 

laba (not for profit).

Negara menggunakan dana yang berasal dari APBN untuk membayar 

premi peserta. Jika melihat sejarahnya asuransi dapat dipakai pemerintah 

suatu negara untuk memberikan jaminan sosial (social security) bagi 

rakyatnya. Pemerintah berperan sebagai penanggung anggota masyarakat, 

dan anggota masyarakat berkedudukan sebagai tertanggung. Anggota 

masyarakat diwajibkan membayar iuran yang berfungsi sebagai premi. 

Dalam program Jamkesmas tersebut, peserta yang merupakan penduduk 

miskin dan hampir miskin dibayarkan preminya oleh negara.55

Untuk penyelenggaraan di masa yang akan datang, perlu dilakukan 

kajian apakah program ini dapat dikelola dalam bentuk Badan Layanan 

Umum (BLU). Dengan menggunakan sistem pengelolaan keuangan BLU, 

tujuan untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dalam rangka 

memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa, 

dengan memberikan fleksibilitas dalam pengelolaan keuangan berdasarkan 

                                               
    55 http://dinkesbanggai.wordpress.com/2009/04/23/tinjauan-yuridis-penyelenggaraan-
jamkesmas-2008/ diakses tanggal 26 nopember 2009
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prinsip ekonomi dan produktivitas, dan penerapan praktek bisnis yang 

sehat dapat tercapai.

B. Penyajian Data.

Makna Iklan Layanan Masyarakat JAMKESMAS ( Jaminan Kesehatan 

Masyarakat ) Versi Membatik.

Untuk menemukan hasil yang lebih akurat, peneliti pada penelitiaan ini 

menggunakan analisis semiotika model charles sander pierce, dengan teori 

triangle meaning (segitiga makna) sebagai kerangka analisis yang terdiri dari 

sign, obyek, dan interpretant. Berikut ini adalah kerangka  dasar dari iklan 

layanan masyarakat Jamkesmas dalam triangle meaning:

Konsep dasar tersebut merupakan kerangka dasar untuk mengungkapkan 

makna pesan sosial dalam iklan layanan masyarakat jamkesmas, dari segi 

gambar, dialog, serta fenomena yang terjadi dalam kehidupan masyarakat 

miskin atau tidak mampu.

Object
Fenomena sosial 

di masyarakat miskin atau 
tidak mampu

Interpretan
Mengungkapkan perwujudan 
dari realitas mayarakat miskin

atau tidak mampu

Sign
Iklan Layanan Masyarakat 

Jamkesmas
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Dalam penelitian ini menggunakan analisis semiotik, yang berarti 

menafsirkan gambar (visual) dan teks sesuai konteks. Tidak saja karena 

penafsiran signifikannya, tetapi juga bagaimana tanda-tanda yang diciptakan 

tersebut mempunyai tujuan-tujuan atau maksud tertentu yang lebih pragmatis.

Sebuah iklan dibangun dengan tanda semata-mata, pada tanda terdapat 

tanda ikonis, yakni tanda-tanda yang menggambarkan sesuatu. Gambar yang 

dinamis dalam suatu iklan merupakan ikonis bagi suatu realitas yang 

dinotasikannya. Karena iklan dibangun dengan banyak tanda, yang paling 

penting dalam iklan adalah gambar dan suara (kata yang diucapkan ditambah 

dengan suara-suara lain yang serentak mengiringi gambar-gambar ), musik 

dalam iklan.

Analisis semiotik dalam penelitian ini adalah bertujuan untuk 

mengungkapkan makna yang ada dalam iklan layanan masyarakat Jamkesmas 

versi membatik. Makna yang lebih dalam diperoleh dari tanda-tanda yang 

terdapat dalam simbol melalui gambar, suara dan teks yang diperoleh. Dengan 

analisis semiotik diharapkan dapat mengungkapkan fenomena yang 

tersembunyi dibalik gambar dan teks yang ada dalam simbol tersebut.

berikut adalah makna pesan yang tersirat dalam iklan layanan 

masyarakat JAMKESMAS Versi Membatik, berdasarkan analisis semiotika 

model charles sander piercce:
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Tanda Obyek Interpretan
Terlihat dari kejahuan 
seorang wanita tua 
yang sedang menenun 
kain batik di sebuah 
gubuk yang amat 
sederhana

Bekerja sangatlah penting guna 
menopang kehidupan, membatik 
merupakan pekerjaan dan hobby 
dari seseorang karena batik 
merupakan warisan dari budaya 
kita yang selalu harus 
dilestarikan kepada generasi 
muda kita

Nenek atau wanita tua 
yang sedang meniup 
puas saat memulai 
menenum kain batik

Setelah nenek mencelupkan 
puas kedalam tinta nenek 
meniup puas yang sudah 
dicelupkan tersebut terlebih 
dahulu agar tinta tidak ketebalan 
(jembret) saat digoreskan ke 
kain sewaktu membatik

Batik yang terlihat 
buram atau tidak jelas

Penglihatan nenek yang sudah 
tidak jelas saat melihat 
batikannya, menandakan bahwa 
nenek sudah lanjut usia dan 
pensiun dari aktivitasnya, 
karena bagaimanapun apabila 
bekerja maka tidak akan bagus 
hasilnya karena membatik 
memerlukan kejelian dari setiap 
pandangan dan kelincahan dari 
setiap ukiran tangannya.

Nenek tua yang 
melihat hasil tetunan 
batiknya

Memperhatikan batikannya 
dengan seksama meskipun 
kedua matanya tidak begitu jelas 
memandang batikan yang ada 
dihadapannya, dan berpikir 
bahwa apakah beliau masih bisa 
membatik lagi.

Nenek tua : aduh gusti

Nenek sedang 
meratapi nasip 
mengapa ini harus 
terjadi padanya 
dengan melihat 
batikannya yang 
sedikit buram

Menyebut pada sang Maha Esa 
akan cobaan atau penyakit yang 
dideritanya di saat ini, 
menandakan bahwa beliau 
sudah tua dan tidak bisa 
melanjutkan aktivitasnya sehari 
yang mengandalkan ketekunan 
dan kejelian ketika membatik, 
dan berharap akankah beliau 
bisa sembuh dari penyakitnya 
dan melakukan aktivitasnya 
kembali seperti sedia kala.
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Siapapun berhak 
mendapatkan pelayanan 
kesehatan yang layak

Wanita muda sedang 
menghampiri si nenek 
dan menyarankan 
bahwa nenek dibawa 
saja ke rumah sakit 
atau puskesmas.

Saling membantu adalah wujud 
hidup dari kebersamaan, karena 
dengan membantu kita dapat 
meringankan masalah orang 
tersebut. Setiap manusia berhak 
mendapatkan kesehatan yang 
baik lahir dan bathin, dan 
program jamkesmaslah mengerti 
keinginan rakyat miskin dengan 
memberikan pelayan gratis bagi 
masyarakat miskin atau tidak 
mampu.

Nenek tua sedang 
memikirkan 
bagaimana nasibnya 
diakhir nanti

Berpikir akankah mungkin 
Jamkesmas dapat menolongnya 
dari masalah yang membelitnya, 
dan apakah penyakit yang 
dideritanya akan bisa sembuh 
seperti sedia kala.

dengan program 
jamkesmas atau jaminan 
kesehatan masyarakat 
pemerintah menjamin 
pelayanan kesehatan 
bagi warga tak mampu 
seperti rawat jalan dan 
inap bagi rakyat yang 
tak mampu.

Mantan Menkes Ibu 
Hj. Siti Fadilah supari
yang sedang 
menjenguk orang tua 
yang lagi sakit

Mantan Menteri kesehatan 
yakni dalam hal ini, ibu Hj. Siti 
Fadilah Supari yang sedang 
menjenguk orang tua yang 
sedang terbaring sakit, 
menandakan bahwa adanya 
perhatian lebih dari menteri 
kesehatan bagi masyarakat 
miskin yang tidak mampu.

Mantan Menkes ibu 
Hj. Siti Fadilah Supari
yang sedang 
menjenguk seorang 
wanita yang baru 
melahirkan

Ibu Hj. Siti Fadilah Supari, 
mantan menteri kesehatan yang 
menjenguk seorang wanita yang 
baru melahirkan. Dengan begitu 
menandakan bahwa beliau 
benar-benar memperhatikan 
setiap kelahiran anak cucu adam 
dan hawa agar bisa terlahir 
dengan selamat dan 
mendapatkan pelayanan yang 
baik dari dokter agar bayi bisa 
sehat.
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Mantan Menkes ibu 
Hj. Siti Fadilah Supari
yang sedang 
mengontrol seorang 
wanita yang sakit

Pemerintah benar-benar 
memperhatikan dan merawat 
pasien dengan memperhatikan 
keluhan dan keinginan 
pasiennya.

Seorang dokter 
sedang melayani dan 
memeriksa pasien 
yang sudah tua

Melayani, memeriksa, 
mengobati dan tempat 
konsultasi kesehatan adalah 
tugas seorang dokter pasiennya. 
Agar pasien merasa nyaman, 
karena terkadang pasien sekali 
pasien yang malu bertanya 
kepada dokter terkait tentang 
kesehatannya.

Seoarang dokter yang 
lagi mengoperasi 
pasiennya

Jamkesmas juga memberikan 
pelayanan sampai ketingkat 
operasi, jadi pasien tidak takut 
lagi apabila tidak cukup 
mempunyai uang karena biaya 
operasi yang mahal karena 
dengan jamkesmas biaya 
operasi bisa terjangkau ke 
kalangan yang tidak mampu 
sekalipun.

Seorang perawat yang 
sedang memeriksa 
pasien

Program jamkesmas juga 
memberikan perawatan yang 
baik terhadap setiap pasiennya 
agar pasien merasa nyaman dan 
betah dan tidak beranggapan 
bahwa rumah sakit adalah 
rumah duka.

Terlihat gubuk tua di 
kegelapan yang hanya 
tersinari oleg cahaya 
lampu petrok

Wujud kehidupan yang 
sederhana dan tentram tanpa 
riuk gemerlapan dunia 
merupakan impian setiap 
manusia

jamkesmas sehat untuk 
rakyat

Gambar atau logo 
jamkesmas yang 
terbuat dari bahan 
batik

Apresiasi dari hasil ukiran batik 
wanita tua yang dengan warna 
coklat menandakan bahwa batik 
adalah usaha yang dilakukan 
dengan ketekunan dan 
mewujudkan perasaan dari 
goretan tangan yang diukirkan 
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pada sehelai kain putih yang 
tidak mempunyai arti menjadi 
lukisan indah yang sangat elok 
dan mempunyai nilai kesenmian 
yang tinggi, sedangkan dari segi 
warna, coklat sendiri merupakan 
warna tanah sebagi simbol dari 
sifat-sifat positif dan stabilitas. 
Coklat sangatlah berdekatan 
dengan hal-hal yang bersifat 
positif, jadi makna dari logo 
batik jamkesmas tersebut adalah 
bahwa jamkesmas mencoba 
memberikan stabilitas dalam 
kehidupan masyarakat di bidang 
kesehatan terhadap rakyat kecil
yang tidak mampu.

Logo Jamkesmas Makna dari logo jamkesmas 
adalah bahwa Jamkesmas selalu 
melindungi dan  membantu 
mengangkis rakyat kecil, untuk 
hidup sehat. Sedangkan warna 
hijau pada logo tersebut 
mempunyai makna ketentraman 
bahwasannya Jamkesmas 
memberi kenyamanan dan 
ketentraman bagi seluruh warga 
indonesia  .

Logo Departemen 
Kesehatan

Dalam hal ini Jamkesmas 
berada pada naungan 
Departemen Kesehatan, karena 
jamkesmas sendiri  adalah 
program andalan dari 
departemen kesehatan yang 
hingga saat ini terus terlaksana.
Sedangkan makna logo Depkes 
sendiri diartikan bahwa Depkes 
selalu menjunggung tinggi 
kedamaian dan ketentraman
bagi setiap warga dengan cara 
memberikan pelayanan yang 
baik bagi masyarakat agar 
terciptanya masyarakat yang 
sejahtera dan hidup tentram.
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C. Analisis Data

1. Hasil Temuan Penelitian.

Sebagaimana yang telah dikemukakan peneliti dalam Iklan Layanan 

Masyarakat (Jamkesmas) Versi Batik, peneliti berhasil menemukan 

temuan tentang makna pesan dari iklan layanan masyarakat Jamkesmas 

sebagai berikut:

Makna dari iklan layanan masyarakat jamkesmas adalah bahwa 

program jamkesmas atau jaminan kesehatan masyarakat memberikan 

jaminan pelayanan kesehatan gratis bagi masyarakat miskin atau tidak 

mampu seperti rawat jalan dan inap dengan fasilitas yang cukup memadai, 

bahkan sampai operasi bila itu diperlukan. Jamkesmas juga siap sedia 

melayani setiap keluhan pasien dan memberikan solusi atas apa yang 

menjadi masalah dari pasien, baik itu secara pelayanan atau vasilitas yang 

tidak berkenan dihati pasiennya.

Pada sisi lain makna batik pada iklan layanan masyarakat Jamkesmas

sebagai hasil ukiran kesenian yang didesain dari awal melalui guratan 

tangan yang terukit pada sehelai kain putih yang tidak mempunyai arti 

menjadi lukisan indah yang sangat elok dan mempunyai nilai kesenian 

yang tinggi, sedangkan dari segi warna, coklat sendiri merupakan warna 

tanah sebagi simbol dari sifat-sifat positif dan stabilitas. Coklat sangatlah 

berdekatan dengan hal-hal yang bersifat positif, jadi makna dari logo batik 

jamkesmas tersebut adalah bahwa jamkesmas mencoba memberikan 
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stabilitas dalam kehidupan masyarakat di bidang kesehatan terhadap 

rakyat kecil yang tidak mampu.

2. Konfirmasi Temuan Dengan Teori

Dari hasil temuan yang ada, peneliti dapat kembali mengkonfirmasikan 

dengan teori yang ada pula. Sedangkan yang peneliti gunakan adalah

simologi dan mitologi model Roland Barthes. Siknifikasi tahap pertama 

merupakan hubungan antara Signifer (penanda) dan Signified (penanda) di 

dalam sebuah tanda terhadap realitas eksternal disini pierce menyebutnya 

sebagai denotasi yaitu mekna yang paling nyata dari tanda sedangkan 

konotasi merupakan istilah yang menunjukkan atau manggambarkan 

interaksi yang terjadi ketika bertemu perasaan atau emosi dari pembaca 

serta nilai-nilai dari pesan yang terdapat dalam sebuah iklan. Dengan kata 

lain denotasi adalah apa yang digambarkan, tanda terhadap sebuah objek 

sedangkan konotasi adalah bagaimana cara kita mengggambarnya.sesuai 

dengan tanda melalui mitos (Myth). Mitos adalah bagaimana seseorang 

menjelaskan atau memahami beberapa aspek yang ada , mitos disini 

merupakan produk kelas sosial yang mempunyai suatu dominasi, mitos 

juga dapat berangkai menjadi mitodelogi kesatuan-kesatuan komunikasi 

untuk mengetahui atau menentukan ideologi dalam teks makna sebuah 

iklan yaitu dengan jalan meneliti konotasi-konotasi yang terdapat pada 

sebuah iklan tersebut. Metodelogi menyajikan interaksi arti atau makna 

dari fakta sejarah seperti halnya dengan yang meneliti kaji dari sebuah 
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Iklan Layanan Masyarakat JAMKESMAS. Dalam pembuatan sebuah iklan 

Jamkesmas juga menggali sebuah metodelogi dari Iklan Layanan 

Masyarakat tersebut. Dengan adanya ideologi dan berdasarkan asumsi 

yang ada, diharapkan memberikan indikasi ke arah fakta-fakta yang ada. 

Jadi hubungan iklan layanan masyarakat dengan teori ini, yakni dalam 

hal ini iklan Jamkesmas, dengan seringnya masyarakat menyimak iklan 

jamkesmas ini maka masyarakat akan mengetahui tentang adanya program 

Jamkesmas yang diperuntukkan bagi seluruh masyarakat, khusnya bagi 

masyarakat yang kurang atau tidak mampu.

Makna dari Iklan Layanan Masyarakat Jamkesmas tersebut bahwa 

dengan program jamkesmas atau Jaminan Kesehatan Masyarakat 

pemerintah menjamin sepenuhnya pelayanan kesehatan bagi warga tak 

mampu seperti rawat jalan dan inap dengan fasilitas yang cukup memadai.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Penelitian ini apabila disesuaikan dengan rumusan masalah, maka peneliti 

mengungkapkan makna pesan dari Iklan Layanan Masyarakat Jamkesmas 

(Jaminan Kesehatan Masyarakat) versi membatik, sebagai berikut:

Makna dari iklan layanan masyarakat jamkesmas adalah bahwa program 

jamkesmas atau jaminan kesehatan masyarakat memberikan jaminan 

pelayanan kesehatan gratis bagi masyarakat miskin atau tidak mampu seperti 

rawat jalan dan inap dengan fasilitas yang cukup memadai, bahkan sampai 

operasi bila itu diperlukan. Jamkesmas juga siap sedia melayani setiap keluhan 

pasien dan memberikan solusi atas apa yang menjadi masalah dari pasien, baik 

itu secara pelayanan atau vasilitas yang tidak berkenan dihati pasiennya.

Pada sisi lain makna batik pada iklan layanan masyarakat Jamkesmas 

sebagai hasil ukiran kesenian yang didesain dari awal melalui guratan tangan 

yang terukit pada sehelai kain putih yang tidak mempunyai arti menjadi 

lukisan indah yang sangat elok dan mempunyai nilai kesenian yang tinggi, 

sedangkan dari segi warna, coklat sendiri merupakan warna tanah sebagi 

simbol dari sifat-sifat positif dan stabilitas. Coklat sangatlah berdekatan 

dengan hal-hal yang bersifat positif, jadi makna dari logo batik jamkesmas 

tersebut adalah bahwa jamkesmas mencoba memberikan stabilitas dalam
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 kehidupan masyarakat di bidang kesehatan terhadap rakyat kecil yang tidak 

mampu.

B. Saran.

berdasarkan penyajian data serta analisis yang dilakukan, maka peneliti 

memeliki beberapa saran sebagai berikut:

1. Iklan yang ada pada jamkesmas cukup bagus, tapi akan lebih baik bila 

tokoh yang ada, yakni dalam hal ini wanita tua ditampilkan diakhir iklan 

dengan memberikan ungkapan terima kasih akan program jamkesmas 

yang telah meringankan bebannya, dengan memberikan pelayanan gratis 

bagi masyarakat miskin seperti beliau.

2. Iklan harusnya dibuat secara obyektif dengan fenomena  yang ada, jangan 

sampai iklan membodohi dengan apa yang disampaikan oleh sebuah iklan 

tersebut.
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